
PENERAPAN KURIKULUM MUATAN LOKAL KEAGAMAAN DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP PENGEMBANGAN SIKAP SOSIAL DAN 

SIKAP SPIRITUAL DI SEKOLAH DASAR NEGERI WILAYAH KERJA 

KECAMATAN GUDO JOMBANG 

 

TESIS 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagai Syarat  

Memperoleh Gelar Magister dalam Program Studi Pendidikan Agama Islam  

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Zahrotul Mufida 

NIM. F12318131 

 

 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2020 





iii 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING  

 

 

Tesis berjudul ”Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan dan Dampaknya 

terhadap Pengembangan Sikap Spiritual dan Sikap Sosial di Sekolah Dasar Negeri 

Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Jombang” yang ditulis oleh Zahrotul Mufida ini 

telah disetujui 

pada tanggal 12 Juli 2020 

 

 

 

 

Oleh: 

 

PEMBIMBING 1 

 

 

Dr. Hanun Asrohah, M. Ag 

NIP.19680410 199503 2 002 

 

 

 

PEMBIMBING 2 

 

Dr. M. Yunus Abu Bakar, M. Ag 

NIP. 19650315 199803 1 001 

 

 





  
 
 
 
 
 
 

 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 
Nama  : FIRDA 

NIM  : D93215042  

Fakultas/Jurusan : TARBIYAH dan KEGURUAN / MPI 

E-mail address :  huzuwahamzah@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :  
Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SDN    
 
Maneron 3 Kabupaten Bangkalan Madura 
 
 
 
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 
dalam karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya, 8 November 2020 
                        
         Penulis 
 
 
 
 
 

( Firda  ) 
                       
 

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

vii 
 

ABSTRAK 

Zahrotul Mufida, 2020, ”Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan 

dan Dampaknya terhadap Pengembangan Sikap Spiritual dan Sikap Sosial 

di Sekolah Dasar Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Jombang”, 

Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan, Sikap 

Sosial, Sikap Spiritual 
Pembimbing 1:Dr. Hanun Asrohah, M. Ag , Pembimbing 2: Dr. M. Yunus 

Abu Bakar, M. Ag 

 

Menurunnnya moral dan sikap siswa merupakan salah satu 

probematika pendidikan saat ini, salah satu upaya pemerintah Kabupaten 

Jombang dalam meningkatkan karakter siswa dengan menerapkan 

kurikulum muatan lokal keagamaan. Dalam penelitian ini membahas 

tentang penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dan dampaknya 

dalam pengembangan siskap spiritual dan sikap sosial SD Negeri di wilayah 

kerja Kecamatan Gudo. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 1) Bagaimana penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan pada 

SD Negeri di wilayah kerja Kecamatan Gudo? 2) Bagaimana dampak 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dalam pengembangan sikap 

spiritual dan sikap sosial? 3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dari penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan?. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif analisis dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sementara itu,  teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan teknik FGD (Forum Group 

Discussion), wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan kurikulum 

muatan lokal keagamaan dan dampaknya dalam pengembangan siskap 

spiritual dan sikap sosial SD Negeri di wilayah kerja Kecamatan Gudo 

menunjukkan bahwa penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan sesuai 

dengan juknis yang diberikan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Jombang 

dengan menambah kegiatan- kegiatan penunjang keagamaan. Dan 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan tersebut memiliki dampak 

terhadap pengembangan sikap spiritual dan sikap sosial siswa, diantaranya 

meningkatnya ketaqwaan siswa dalam beribadah, sikap sopan santun kepada 

guru dan temannya, dan lain sebagainnya. Sedangkan faktor pendukung dari 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan ini diantaranya adalah 

dukungan penuh dari seluruh civitas sekolah dalam kegiatan keagamaan, 

dan faktor penghambatnya diantaranya yaitu kurangnya sarana prasarana 

keagamaan, minimnya dukungan orang tua, dan minimnya kemampuan 

siswa tentang keagamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang- undang  Nomor 22 Tahun 1999 yang berkaitan tentang 

Pemerintahan Otonomi Daerah yang mengisyaratkan pengelolahan dan 

pengembagan bidang pendidikan yang semula bersifat sentralistik menjadi 

desantralistik.1 Dengan adanya kebijakan tersebut muncullah kurikulum 

muatan lokal yang memberikan wawasan kepada peserta didik mengenai 

kekhususan yang ada di lingkungannya, dalam hal ini dijelaskan dalam 

Permendikbud Nomor 79 Tahun 2014 pasal 2 menjelaskan tentang muatan 

lokal merupakan bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan pendidikan 

yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi dan keunikan 

lokal yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman peserta didik 

terhadap potensi didaerah tempat tinggalnya. 

Untuk merealisasikan landasan hukum tersebut, pemerintah kabupaten 

jombang melaksanakan kurikulum muatan lokal keagamaan. Yang mana hasil 

dari kurikulum tersebut, setiap peserta didik yang beragama Islam wajib 

memiliki kemampuan; sholat, baca tulis Al Qur’an, Ketrampilan beribadah 

dan do’a, serta hafalan do’a dan surat- surat pendek (juz ammah). Kurikulum 

ini, memiliki landasan hukum berupa Peraturan Bupati No. 41 Tahun 2019 

tentang kurikulum muatan lokal keagamaan dan pendidikan diniyah pada 

sekolah dasar dan sekolah menengah pertama di Kabupaten Jombang, dalam 

                                                           
1 Sam M. Chan, Tuti T. Sam, Analisis SWOT Kebijakan Pendidikan Era Otonomi Daerah, 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), 1 
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Pasal 3 peraturan tersebut, menyebutkan bahwa tujuan dari adanya kurikulum 

muatan lokal keagamaan adalah mewujudkan peserta didik yang cerdas 

spiritual yang mendasari sikap dan perilaku baik di Satuan Pendidikan Dasar 

maupun di masyarakat. 

Menurut Handy Widyawan, dalam artikel yang ditulis oleh Agus 

Siswoyo2 menyebutkan  kritik tentang pelaksanaan kurikulum muatan lokal 

keagamaan dan pendidikan diniyah yang telah dilaksanakan oleh pemerintah 

kabupaten Jombang. Dalam kritiknya menyebutkan bahwa “sejatinya 

pendidikan moral atau karakter dibangun dari gabungan antara agama, 

perilaku, dan wawasan. Ketiganya harus berdampingan serta benar- benar 

sesuai dengan keyakinan peserta didik. Jangan sampai tiga orang guru agama 

melakukan kegiatan pendidikan yang tumpang tindih dan tidak terkoordinasi 

dengan baik. Jika semuanya berjalan baik maka pendidikan akan dapat 

meminimalisir peserta didik dari perilaku yang menyimpang”. 

Oleh karena itu, dalam kurikulum muatan lokal keagamaan dalam 

Peraturan Bupati telah dijelaskan bahwa kurikulum muatan lokal keagamaan 

materinya meliputi; sholat, baca tulis Al Qur’an, Ketrampilan beribadah dan 

do’a, serta hafalan do’a dan surat- surat pendek (juz ammah). Dan muatan 

lokal keagamaan lebih di arahkan pada peningkatan nilai ketrampilan (KI-4) 

dan pembiasaan (KI-1 dan KI-2) dalam beribadah, karena kompetensi 

                                                           
2  Agus Siswoyo, Madrasah Diniyah Sekolah Untuk Mendukung Program Full Day School Atau 

Menambah Beban Belajar Siswa, (Jombang, 17 Januari 2019), diakses 31 Januari 2020.  

http://agussiswoyo.com/pendidikan-anak/madrasah-diniyah-sekolah-untuk-mendukung-program-

full-day-school-atau-menambah-beban-belajar-siswa/ 

http://agussiswoyo.com/pendidikan-anak/madrasah-diniyah-sekolah-untuk-mendukung-program-full-day-school-atau-menambah-beban-belajar-siswa/
http://agussiswoyo.com/pendidikan-anak/madrasah-diniyah-sekolah-untuk-mendukung-program-full-day-school-atau-menambah-beban-belajar-siswa/
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pengetahuannya sudah masuk dalam kurikulum nasional Pendidikan Agama 

Islam. Dalam hal ini bukan berarti guru PAI kehilangan tanggung jawab 

terkait dengan kegiatan praktek ataupun pembiasaan siswa, tetapi antara guru 

PAI dengan guru muatan lokal keagamaan saling berkoordinasi dalam 

mengembangkan pembiasaan peserta didik. 

Pendidikan disekolah mendapat kritik terkait kurangnya pembangunan 

aspek afektif dibandingkan dengan aspek kognitif. Ketidak seimbangan ini 

ditengarai sebagai salah satu simpul dari fenomena “kekerasan”, serta 

munculnya pernyataan diberbagai diskusi; tercetak generasi yang pintar, 

tetapi tidak memiliki karakter yang dibutuhkan bangsa. Merupakan akumulasi 

dari kritik pembangunan aspek afektif yang tertinggal disbanding kognitif. 

Pernyataan ini, seolah mendapat pembenaran oleh kasus- kasus kekerasan 

yang dilakukan guru terhadap siswanya.3 

Disisi lain, pada saat yang sama masyarakat mempertontonkan 

benturan- benturan asosial, seperti; konflik, kekerasan, kenakalan remaja, 

pelecehan seksual, terorisme dan lain sebagainya. Keadaan ini tentu 

beresonansi dengan berbagai pihak termasuk peserta didik yang sedang dalam 

masa pembangunan karakter. Akibatnya peserta didik secara perlahan 

mengalami pergeseran tata krama kehidupan sosial dan etika moral dalam 

praktik kehidupan sekolah. Pergeseran ini nampak terjadi diberbagai sekolah 

di Indonesia. 

                                                           
3 UNICEF, Laporan Tahunan Indonesia 2014, (Genewa: PBB, 2014) 
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Pendidikan merupakan salah satu yang bertanggung jawab besar dalam 

melahirkan warga negara Indonesia yang memiliki moral dan karakter yang 

kuat sebagai modal dalam membangun peradaban bangsa yang unggul dan 

tinggi. Sebaliknya jika karakter dan moral masyarakat negatif, maka 

mengakibatkan peradaban yang dibangun menjadi lemah. 

Melihat fenomena tersebut maka solusi yang ditawarkan adalah 

mengembangkan nilai- nilai keagamaan di sekolah, mengadakan pembiasaan 

disekolah terhadap nilai- nilai keagamaan, diharapkan mampu meningkatkan 

dan memperkokoh nilai ketauhidan, pengetahuan agama, serta pererapan 

nilai- nilai kegamaan peserta didik. Dalam hal ini juga berharap pengetahuan 

agama yang diperoleh tidak hanya sekedar teoritis tetapi mampu diterapkan 

dalam kehidupan sehari- hari. 

Berkaitan dengan problematika tersebut, Pemerintahan Kabupaten 

Jombang berinovasi dalam bidang pendidikan, yaitu dengan memasukkan 

kurikulum muatan lokal keagamaan dalam materi pendidikan wajib di setiap 

sekolah tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Kurikulum muatan lokal keagamaan merupakan kebijakan otonomi daerah 

yang diambil oleh pemerintah sebagai upaya penanaman karakter dan moral 

peserta didik, serta upaya penyelesaian masalah yang berhubungan dnegan 

pendidikan agama.4 Dengan adanya kurikulum muatan lokal keagamaan, 

maka guru memiliki lebih banyak ruang dan waktu dalam memberikan 

pembelajaran serta pengalaman keagamaan kepada siswa. 

                                                           
4 Dinas Pendidikan Kabupaten Jombang, Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Jombang tentang 

Kurikulum Pelajaran Muatan Lokal Keagamaan, (Jombang: tp, 2016), 1-2. 
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Dengan adanya problem diatas, dan menurunnya moral peserta didik 

diharapkan kurikulum muatan lokal keagamaan yang dilaksanakan di tingkat 

Sekolah Dasar dan Sekolah Tingkat Menengah dapat mengatasi problematika 

menurunnya moral peserta didik. Dengan dibekali tambahan materi tentang 

mulok keagamaan yang berisi tentang ketrampilan beribadah dan 

pembiasaannya bisa menjadi pondasi peserta didik dalam menanamkan 

pendidikan karakter dalam diri peserta didik.Untuk itu peneliti ingin melihat 

sejauhmana penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan yang telah 

dilaksanakan di sekolahan, sudahkan mencapai tujuan seperti yang telah 

digagas oleh kemendikbud kabupaten Jombang. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti ingin 

meneliti secara mendalam terkait dengan penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan dan dampaknya terhadap sikap sosial dan sikap spiritual peserta 

didik. Dalam penelitian ini dikhususkan penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan dalam jenjang Sekolah Dasar yaitu Sekolah Dasar Negeri di 

wilayah kerja Kecamatan Gudo. Yang mana merupakan salah satu kecamatan 

yang telah menerapkan kurikulum tersebut. Untuk itu peneliti mengangkat 

sebuah penelitian dengan judul “Penerapan Kurikulum Muatan Lokal 

Keagamaan dan Dampaknya terhadap Sikap Sosial dan Sikap Spiritual 

di Sekolah Dasar Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Jombang.” 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah- masalah sebagai berikut: 
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1. Dalam mengatasi problematika menurunnya moral dari peserta didik, 

maka pemerintah kabupaten Jombang mengembangan kurikulum muatan 

lokal keagamaan sebagai salah satu upaya pembentukan dan penguatan 

pendidikan moral peserta didik. 

2. Dengan adanya Peraturan Bupati (Perbup) Jombang Nomer 41 Tahun 

2019, menjelaskan tentang kurikulum muatan lokal keagamaan dan 

pendidikan diniyah, dalam hal ini pada tingkat SD dan SMP terdapat 3 

materi dalam bidang keagamaan, yaitu PAI, muatan lokal keagamaan dan 

pendidikan diniyah. Dalam hal ini dikhawatirkan terjadinya tumpang 

tindih materi keagamaan. 

Sedangkan untuk menghindari melebarnya pembahasan pada penelitian 

ini, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Proses penerapan dari kurikulum muatan lokal keagamaan. 

2. Penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dan dampaknya terhadap 

pembentukan sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik. 

3. Dalam Perbup Nomer 41 Tahun 2019 menjelaskan pengembangan 

kurikulum tersebut di khususkan untuk sekolah tingkat dasar (SD) dan 

tingkat menengah pertama (SMP), dalam hal ini peneliti akan melakukan 

penelitian pada tingkat sekolah dasar (SD) di wilayah kerja kecamatan 

Gudo Jombang. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

1. Bagaimana penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan di Sekolah 

Dasar Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Jombang? 

2. Bagaimana dampak penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan 

terhadap pengembangan sikap sosial dan spiritual di Sekolah Dasar Negeri 

Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Jombang? 

3. Apa saja faktor penghambatan dan pendukung dalam penerapan kurikulum 

muatan lokal keagamaan di Sekolah Dasar Negeri Wilayah Kerja 

Kecamatan Gudo Jombang? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan penelitian tersebut, agar mempunyai arahan yang 

jelas, maka penulis dalam penelitiannya mempunyai tujuan: 

1. Untuk mengetahui penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan di 

Sekolah Dasar Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Jombang. 

2. Untuk mengetahui dampak dari penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan terhadap pengembangan sikap sosial dan spiritual di Sekolah 

Dasar Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Jombang. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambatan dan pendukung dalam penerapan 

kurikulum muatan lokal keagamaan di Sekolah Dasar Negeri Wilayah 

Kerja Kecamatan Gudo Jombang. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adanya penelitian tersebut, maka diharapkan dapat berguna secara: 

1. Secara Teoritis 
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Memberikan pengetahuan tentang penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan dan dampaknya terhadap pengembangan sikap sosial dan 

spiritual peserta didik, sehingga dapat dibuat bahan evaluasi terhadap 

kurikulum yang telah diterapkan disekolah. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai masukan kepada pemerintah dalam membuat kebijakan tentang 

kurikulum pendidikan tingkat sekolah dasar, dalam hal ini seharusnya 

dinaspendidikan selaku perencana dan pembuat keputusan terkait 

kurikulum tambahan yang diterapkan menimbang kebutuhan dari 

peserta didik dilingkungan daerah setempat. 

b. Sebagai masukan bagi guru muatan lokal keagamaan terkait penerapan 

kurikulum tersebut dalam proses belajar mengajar dalam kelas. 

F. Kerangka Teori 

1. Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan 

a. Pengertian Pengembangan Kurikulum 

Kurikulum berasal dari bahasa latin, yaitu curiculum. Dalam 

bahasa Perancis yakni courier berarti to run (berlari). Istilah tersebut 

kemudian digunakan untuk sejumlah mata pelajaran (courses) yang 

harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar penghargaan dalam 

dunia pendidikan, yaitu ijazah.5 

Dalam perkembangannya, pemahaman tentang kurikulum 

dapat dipandang secara tradisional dan modern. Secara tradisional, 

                                                           
5 Abdul Idi, Pengembangan; Teori dan Praktek (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999). h. 3-4. 
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kurikulum merupakan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Dan 

pengertian kurikulum tradisional tersebut masih banyak dianut 

sampai sekarang, termasuk Indonesia.6 Dan secara modern, 

kurikulum diartikan tidak hanya sebatas mata pelajaran tapi 

menyangkut pengalaman- pengalaman di luar sekolah sebagai 

kegiatan pembelajaran. Adapun pendapat lain yang menyatakan, 

bahwa kurikulum merupakan sejumalah pengalaman belajar yang 

dirancang dibawah tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.7 

Sedangkan dalam ruang lingkup yang luas, kurikulum 

merupakan program dan pengalaman belajar serta hasil- hasil belajar 

yang diharapkan, diformulasikan melalui pengetahuan dan kegiatan 

yang tersusun secara sistematis dan diberikan kepada peserta didik di 

bawah tanggung jawab sekolah untuk membantu perkembangan 

pribadi dan kompetensi sosial peserta didik.8 

Dari beberapa definisi diatas, dapat dipahami bahwa kurikulum 

merupakan serangkaian kegiatan yang tidak hanya meliputi semua 

kegiatan yang direncanakan, melainkan juga termasuk peristiwa- 

peristiwa yang terjadi di bawah bimbingan sekolah, baik yang 

bersifat formal maupun non-formal. 

Pengembangan kurikulum menurut David Pratt merupakan 

kegiatan yang lebih bersifat konseptual daripada material. Yang 
                                                           
6 Nasution, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1993), h. 9. 
7 Peit Sahertian, Supervisi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 28. 
8 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001). h.152. 
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dimaksudkan yaitu, kegiatan pengembangan adalah penyusunan, 

pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan dari kurikulum. 

Dari pembahasan diatas, menunjukkan bahwa pengembangan 

kurikulum merupakan perencanaan kesempatan- kesempatan belajar 

yang dimaksudkan untuk membawa peserta didik kearah perubahan- 

perubahan yang diinginkan dan menilainya sehingga perubahan 

tersebut terjadi pada diri peserta didik. 

b. Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang merangkum 

semua pengalaman belajar yang disediakan bagi siswa disekolah. 

Dalam kurikulum terintegrasi filsafat, nilai- nilai, pengetahuan, dan 

perubahan pendidikan. Adapun prinsip- prinsip pengembangan 

kurikulum, yaitu:9 

a) Relevansi 

b) Fleksibilitas,  

c) Kontiunitas 

d) Praktis 

e) Efektifitas 

c. Pendekatan Pengembangan Kurikulum 

Pendekatan dapat diartikan sebagai sudut pandang seseorang 

terhadap suatu proses tertentu. Istilah tersebut merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang bersifat masih sangat 

                                                           
9 Nana Syaodih Sukamadita, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya), h.150. 
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umum. Dengan demikian pendekatan pengembangan kurikulum 

merupakan titik tolak atau sudut pandang secara umum tentang 

proses pengembangan kurikulum. 

Dalam pengembangan kurikulum terdapat 2 pendekatan yang 

dapat diterapkan, yaitu; pendekatan top down dan grass roots. 

Pertama, pendekatan top down (pendekatan administratif) yaitu 

pendekatan dengan sistem komando dari atas kebawah; dan kedua 

pendekatan grass roots yaitu pengembangan kurikulum yang diawali 

oleh inisiatif bawah lalu disebarkan pada tingkat atau skala yang 

lebih luas. 

a) Pendekatan Top Down 

Pendekatan top down merupakan pengembangan kurikulum 

yang muncul atas inisiatif para pejabat pendidikan atau para 

administrator atau dari pemegang kebijakan pendidikan, seperti 

bupati, atau para kepala kantor wilayah. Selanjutnya dengan 

menggunakan semacam garis komando, pengembangan 

kurikulum menetes kebawah. Dan biasanya pendekatan ini, 

dipakai di Negara- Negara yang memiliki sistem pendidikan 

sentralisasi. Dilihat dari cakupannya, pengembangan kurikulum 

pendekatan top downbiasa dilakukan untuk menyusun kurikulum 

baru ataupun untuk menyempurnakan kurikulum yang sudah ada. 

Prosedur dari pengembangan kurikulum dalam pendekatan 

ini, yaitu: pertama, dimulai dengan pembentukan tim pengarah 
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oleh jabatan pendidikan.Anggota tim biasanya terdiri dari pejabat 

yang ada di bawahnya, seperti pengawas pendidika, ahli 

kurikulum, dan ahli disiplin ilmu. Tugas dari tim pengarah ini, 

adalah merumuskan konsep dasar, garis- garis besar kebijakan, 

menyiapkan rumusan falsafah, dan tujuan umum pendidikan.  

Kedua, menyusun tim atau kelompok kerja untuk 

menjabarkan kebijakan rumusan- rumusan yang telah disusun 

oleh tim pengarah. Anggota dari kelompok kerja adalah para ahli 

kurikulum, para ahli disiplin ilmu dari perguruan tinggi, 

ditambah dengan guru- guru senior yang dianggap sudah 

berpengalaman. Tugas dari tim ini adalah merumuskan tujuan- 

tujuan yang lebih operasional, memilih dan menyusun bahan 

pelajaran, memilih strategi, dan evaluasi, serta menyusun 

pedoman- pedoman pedoman- pedoman pelaksanaan kurikulum 

baru.  

Ketiga, apabila kurikulum sudah selesai disusun oleh tim 

atau kelompok kerja, selanjutnya hasilnya diserahkan kepada tim 

perumus untuk dikaji dan diberi catatan- catatan dan evaluasi 

kelayakan, dan hasil uji digunakan sebagai bahan 

penyempurnaan. 

Keempat, administrator memerintahkan kepada setiap 

sekolah untuk mengimplementasikan kurikulum yang telah 

tersusun. 
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Dari penjelasan tersebut, telah jelas bahwa penyempurnaan 

kurikulum ataupun kurikulum baru dumulai dari pemegang 

kebijakan kurikulum atau para pejabat yang berhubungan dengan 

pendidikan, sedangkan tugas guru hanya sebagai pelaksana 

kurikulum yang telah ditentukan oleh pemegang kebijakan. 

b) Pendekatan Grass Roots 

Dalam pendekatan ini, inisatif pengembangan kurikulum 

dimulai dari lapangan atau guru- guru sebagai implementator, 

kemudian menyebar pada lingkungan yang lebih luas. Maka 

pendekatan grass rootsjuga disebut sebagai pengembangan 

kurikulum dari bawah ke atas. Cakupan dalam pendekatan ini 

adalah penyempurnaan kurikulum. 

Dalam hal ini, guru dapat menyempurnakan kurikulum 

dengan pendekatan ini manakala dalam kondisi kurikulum benar- 

benar lentur sehingga memberikan kesempatan kepada guru 

secara lebih terbuka untuk menyempurnakan kurikulum yang 

sedang berlaku. Selain itu, pendekatan ini juga mungkin terjadi 

manakala seorang guru memiliki sikap profesional yang tinggi 

disertai kemampuan yang memadai.10 

d. Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan  

Kebijakan pendidikan dalam memberikan pengenalan berbasis 

wawasan lingkungan dilakukan melalui pengembangan kurikulum 

                                                           
10 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010). h. 80 
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mauatan lokal. Untuk itu setiap daerah dapat menentukan sesuai 

dengan kondisi lingkungannya muatan lokal yang sesuai untuk 

diterapkan. Misalkan dalam lingkungan pegunungan maka bisa 

menambah muatan lokal agroteknologi atau agrobisnis. 

Dalam penjelasan Undang- Undang Tahun 2003 tentang Sistem 

pendidikan Nasional menyebutkan bahwa muatan lokal merupakan 

bahan kajian yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman 

peserta didik terhadap potensi di daerah tempat tinggalnya. Sejalan 

dengan hal itu, sesuai dengan penjelasan Permendikbud Nomor 79 

Tahun 2014 pasal 2 menjelaskan tentang muatan lokal merupakan 

bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan pendidikan yang berisi 

muatan dan proses pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal 

yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman peserta didik 

terhadap potensi didaerah tempat tinggalnya.11 

Salah satu muatan lokal yang diterapkan di kabupaten jombang 

adalah muatan lokal keagamaan, dimana materi dalam pengajarannya 

lebih fokus pada kualifikasi dan kompotensi bidang keagamaan 

Islam baik dalam aspek ketrampilan ibadah dan do’a, baca tulis Al 

Qur’an, serta hafalan surat (juz amma). Kurikulum muatan lokal 

keagamaan tersebut memiliki landasan hukum berupa Peraturan 

Bupati No. 41 Tahun 2019 tentang kurikulum muatan lokal 

keagamaan dan pendidikan diniyah pada sekolah dasar dan sekolah 

                                                           
11 Sri Winarni, dkk, Panduan Pelaksanaan Muatan Lokal Kurikulum 2013 Jenjang SMP, (Jakarta: 

Kemendikbud, 2017), 1.  
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menengah pertama di Kabupaten Jombang, dalam peraturan tersebut 

dijelaskan bahwa tujuan dari adanya kurikulum muatan lokal 

keagamaan adalah mewujudkan peserta didik yang cerdas spiritual 

yang mendasari sikap dan perilaku baik di Satuan Pendidikan Dasar 

maupun di masyarakat. 

2. Pengembangan Sikap Sosial dan Sikap Spiritual 

Sikap merupakan kecenderungan individu untuk merespon dengan 

cara yang khusus terhadap stimulus yang ada dalam lingkungan sosial. 

Sikap merupakan suatu kecenderungan untuk mendekat atau 

menghindar, positif atau negative, terhadap berbagai keadaan sosial.12 

Hal ini mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu. Carl Jung 

mendefinisikan bahwa sikap merupakan kesiapan dari psike untuk 

bertindak atau bereaksi dengan cara tertentu. Dari pengertian diatas, 

setidaknya dapat dipahami bahwa sikap merupakan pendirian atau 

keyakinan yang tertanam kuat dari diri seseorang yang melahirkan 

tindakan atau perbuatan. 

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2014) dalam 

kurikulum 2013, sikap merupakan salah satu dari tiga kuatifikasi 

kemampuan kelulusan, disamping pengetahuan dan ketrampilan, yang 

menjadi acuan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Elemen 

sikap yang harus dicapai oleh peserta didik dalam kurikulum 2013 

meliputi: (1) Proses; yakni menerima, menjalankan, menghargai, 

                                                           
12 Tephen P. Robbins, Perilaku Organisasi Buku 1, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 92-102. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

menghayati, mengamalkan; (2) Individu; yakni beriman, berakhla mulia 

(jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun), rasa ingin tahu, estetika, 

percaya diri, motivasi internal; (3) sosial; yakni toleransi, gotong royong, 

kerjasama, musyawarah, dan (4) alam; yakni pola hidup sehat, ramah 

lingkungan, patriotik, dan cinta perdamaian. 

Kedudukan sikap dalam kurikulum 2013 begitu penting dan sentral 

dalam pendidikan, karena merupakan kompetensi yang pertama dari 

kompetensi lainnya, dan pembelajarannya harus terus menerus 

disampaikan dan dijadikan pembiasaan, dan yang lebih penting lagi 

peranan dalam keteladanan guru merupakan sesuatu yang tidak dapat 

ditawar.  

Kompetensi sikap terbagi menjadi dua; yakni Kompetensi Inti-1 

(KI-1) sikap spiritual, dan Kompetensi Inti-2 (KI-2) sikap sosial. 

1. Sikap Sosial 

a) Pengertian Sikap Sosial 

Sikap sosial secara bahasa adalah berkenaan dengan 

masyarakat. Sehingga sikap sosial dapat diartikan sebagai sikap 

seseorang yang berkenaan antara dirinya dengan orang lain atau 

masyarakat, yang mana sikap tersebut dilakukan dalam rangka 

menjaga hubungan baik seseorang dengan orang lain sehingga 

dapat hidup berdampingan dengan baik dan saling memberi 

manfaat.  
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Sikap sosial yaitu predisposisi atau kecenderungan untuk 

bertingkah laku dengan cara tertentu terhadap orang lain, satu 

sikap yang terarah kepada tujuan- tujuan sosial, sebagai lawan 

dari sikap yang terarah pada tujuan pribadi.13 Sedangkan 

Sudarsono mendefinisikan sikap sosial merupakan perbuatan- 

perbuatan atau sikap yang tegas dari seseorang atau kelompok di 

dalam keluarga atau masyarakat.14 

Sedangkan Abu Ahmadi menyebutkan sikap sosial 

merupakan kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata 

dan berulang- ulang terhadap objek sosial. Dan sikap sosial 

dinyatakan tidak oleh seorang tetapi diperhatikan oleh orang- 

orang sekelompoknya. Misalkan sikap masyarakat terhadap 

bendera bangsa, mereka selalu menghormatinya dengan cara 

khidmat dan berulang- ulang dilaksanakan pada hari- hari 

nasional di Negara Indonesia.15 

Selain itu, sikap sosial juga menyebabkan terjadinya 

tingkah laku yang khas dan berulang- ulang terhadap obyek 

sosial. Oleh karena itu, sikap sosial merupakan suatu faktor 

penggerak di dalam pribadi individu untuk bertingkah laku 

secara tertentu, sehingga sikap sosial dan sikap pada umumnya 

itu memiliki sifat- sifat dinamis yang sama yaitu merupakan 

                                                           
13 Chaplin. J. P, Dictionary of Psychology, (Kartini Kartono. Kamus Psikologi. Terjemah), (Jakarta: 
Grafindo, 2006), 469.  
14 Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 216. 
15 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 152. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

salah satu penggerak intern di dalam pribadi orang yang 

mendorongnya berbuat sesuatu dengan cara tertentu. 

b) Indikator Sikap Sosial 

Dalam Kurikulum 2013, kompetensi sikap sosial mengacu 

pada KI-2 yaitu menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

Berdasarkan KI-2 diatas, maka cakupan pengertian, 

indikator penilaian kompetensi sikap sosial disajikan dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Tabel Cakupan Kompetensi pada Ranah Sikap Sosial 

Cakupan dan pengertian Indikator 

1. Jujur 

Adalah perilaku yang 

didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, 

perbuatan, dan pekerjaan. 

a. Tidak mencontek dalam 

mengerjakan ujian/ ulangan 

b. Tidak menjadi plagiat dalam 

mengerjakan setiap tugas 

c. Mengemukakan perasaan terhadap 

sesuatu apa adanya 

d. Melaporkan barang yang 

ditemukan 

e. Mengakui kesalahan atau 

kekurangan yang dimiliki 

2. Disiplin a. Datang tepat waktu 
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Adalah tindakan yang 

menunjukkan perilaku tertib, 

dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

b. Patuh pada tata tertib atau aturan 

sekolah 

c. Mengerjakan / mengumpulkan 

tugas sesuai waktu yang 

ditentukan 

3. Tanggung jawab 

Adalah sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, 

terhadap dirinya sendiri, 

masyarakat, lingkungan, 

Negara, dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

a. Melaksanakan tugas individu 

dengan baik 

b. Menerima resiko dari tindakan 

yang dilakukan 

c. Tidak menuduh orang lain tanpa 

bukti akurat 

d. Mengembalikan barang yang 

dipinjam 

e. Meminta maaf atas kesalahan 

yang dilakukan 

  

4. Toleransi 

Adalah sikap dan tindakan 

yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, 

sikap, dan tindakan orang lain 

yang berbeda dari dirinya 

a. Tindakan yang mengganggu 

teman yang berbeda pendapat 

b. Menghormati teman yang berbeda 

suku, agama, ras, budaya, dan 

gender 

c. Menerima kesepakatan meskipun 

berbeda dengan pendapatnya 

d. Dapat menerima kekurangan 

orang lain 

e. Dapat memaafkan kesalahan 

orang lain 
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2. Sikap Spiritual 

a) Pengertian Sikap Spiritual 

Kata spiritual merupakan akar dari kata spirit, yang berarti 

ruh. Kata ini berasal dari bahasa latin, spiritus yang memiliki arti 

nafas. Sehingga dari pernyataan tersebut dapat diartikan sebagai 

sesuatu yang murni. Selain itu spiritual juga berarti segala 

sesuatu diluar tubuh fisik kita, termasuk pikiran, perasaan, dan 

karakter.16 Sedangkan spiritual secara bahasa adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (ruhani, batin).17Dan 

dalam pengertian umum, spiritual merupakan suatu hal yang 

seringkali berhubungan dengan kondisi ruhani dan batin dengan 

kekuasaan yang Maha Besar atau Agama.  

Kecerdasan spiritual berarti kemampuan kita dapat 

mengenal dan memahami diri kita sepenuhnya sebagai makhluk 

spiritual maupun sebagai bagaian dari alam semesta. Dengan 

demikian, sikap spiritual berarti memahami sepenuhnya makna 

dan hakikat kehidupan yang dijalani dan kemanakah tujuan dari 

hidup kita. 

                                                           
16 Imam Anshari, TerapI Sholat Dhuha dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual 
Siswa, dalam Antologi Kajian Islam, ed. Ahmad Zahro, at.al. (Surabay, Pascasarjana IAIN Sunan 
Ampel, 2010), 186. 
17 Alivermana Wiguna, Upaya Mengembangkan Sikap Spiritual dan Sosial Peserta Didik Berbasis 
Psikologi Positif Di Sekolah, Jurnal AL- ASASIYYA: Jurnal Of Basic Education Vol. 01 No. 02 Januari- 
Juni 2017 ISSN: 25548-9992. 47. 
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Dalam kurikulum 2013 disebutkan bahwa sikap spiritual 

merupakan menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianut oleh peserta didik.  

b) Indikator Sikap Spiritual 

Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap dalah dua 

ranah, yaitu sikap spiritual dan sikap sosial yang terkait dengan 

pembentukan peserta didik yang beriman dan bertaqwa. Menurut 

Krthwhole taksonomi sikap yaitu; menerima, menjalani, 

menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Pada jenjang 

SD/MI, kompetensi sikap spiritual mengacu pada KI-1 yaitu 

menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

Berdasarkan rumusan KI-1 maka indikator dalam penilaian 

kompetensi sikap spiritual adalah berdo’a sebelum dan sesudah 

mengerjakan sesuatu, menjalankan ibadah tepat waktu, memberi 

salam pada saat awal dan akhir pembelajaran sesuai agama yang 

dianut, bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha 

Esa, mensyukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan 

diri, mengucapkan syukur ketika berhasil mendapatkan sesuatu, 

berserah diri kepada Tuhan apabila gagal dalam mengerjakan 

sesuatu, menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat 

tinggal, sekolah, dan masyarakat, serta memelihara hubungan 

baik dengan sesame umat ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 

c) Faktor- faktor yang Mempengaruhi Sikap Spiritual  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

Dalam pengembangan sikap spiritual, terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah; 

1) Pembawaan (Internal) 

Setiap manusia yang lahir, baik yang masih primitif 

maupun yang sudah modern, baik dari orang tua yang shaleh 

maupun jahat, menurut fitrah kejadiannya mempunyai 

potensi beragama atau keimanan kepada Tuhan atau percaya 

adanya kekuatan di luar dirinya yang mengatur hidup dan 

kehidupan alam semesta. 

Kenyataannya menunjukkan bahwa manusia memiliki 

fitrah untuk mempercayai suatu zat yang mempunyai 

kekuatan baik memberikan sesuatu yang bermanfaat maupun 

yang mudhorot (mencelakakan). Dalam perkembangannya, 

fitrah beragama ini ada yang berjalan secara alamiah da nada 

yang mendapat bimbingan dari rasul dan Allah swt, sehingga 

fitrah berkembang sesuai kehendak Allah SWT. 

2) Lingkungan (Eksternal) 

Dalam fitrah beragama merupakan potensi yang 

mempunyai kecenderungan untuk berkembang. Namun 

perkembangan itu tidak akan terjadi manakalah tidak ada 

faktor luar yang memberikan stimulus yang memungkinkan 

fitrah itu berkembang sebaik- baiknya. Dan keluarga 

merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi anak, 
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oleh karena itu kedudukan keluarga dalam pengembangan 

kepribadian anak sangatlah penting dan utama. 

Selain peran keluarga, pengaruh lingkungan sekolah 

juga mempunyai peranan penting dalam perkembangan 

kepribadian anak, karena sekolah merupakan substitusi dari 

keluarga dan guru- guru sibstitusi dari orang tua. Dalam hal 

ini pran seorang guru dalam pengembangan spiritual peserta 

didik adalah mengembangkan wawasan pemahaman, 

pembiasaan dalam pengalaman ibadah dan akhlak mulia. 

G. Penelitian Terdahulu 

Untuk mengetahui keaslian suatu penelitian, maka dalam hal ini akan 

menyajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian yang diteliti penulis 

dengan penelitian- penelitian sebelumnya. 

1. “Pengembangan Desain Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan dalam 

Membentuk Budaya Religius di SMP Negeri 1 Jogoroto Jombang”, 

penelitian ini merupakan tesis yang disusun oleh Puspa Mia 

Widlyaningsih, UIN Sunan Ampel, 2019. Dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang pengembangan desain kurikulum muatan lokal 

keagamaan dalam membentuk budaya religius. 

2. “Manajemen Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan di 

Sekolah Dasar Islam Tebuireng Ir. Soedigno Kesamben Jombang”. 

Penelitian yang ditulis oleh Muchammad Dwi Umardhani, UNIPDU 

(Universitas Darul Ulum Jombang), 2017. Dalam penelitiannya 
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menjelaskan tentang bagaimana manajemen kurikulum muatan lokal 

keagamaan yang diterapkan di sekolah tersebut serta pengembangan 

kurikulum muatan lokal keagamaan yang diperpadukan dengan kurikulum 

pesantren. 

3. “Pengembangan Pendidikan Islam di Langgar dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual (SQ) dan Sikap Sosial Santri (Studi Multi Kasus 

Dilanggar Al Ikhlas Kelurahan Kangenan dan Langgar Al Falah Desa 

Sumedangan Kabupaten Pamekasan)”, penelitian yang ditulis oleh Nurul 

Hidayat, UIN Sunan Ampel, 2017. Dalam penelitiannya menjelaskan 

tentang pendidikan yang diajarkan di Langgar dan kegiatan yang 

dilakukan oleh para santri dalam pengembangan kecerdasan spiritual dan 

sikap sosial. 

4. “Budaya Sekolah dalam Membentuk Sikap Kesalehan Sosial Siswa (Studi 

Multi Kasus di MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan MTs. Al Falah 

Al Islami Jrengik Sampang Madura)”, penelitian yang ditulis oleh 

Hamimah, UIN Sunan Ampel, 2019. Dalam penelitiannya menjelaskan 

tentang budaya- budaya yang dilakukan di sekolah dalam membentuk 

sikap kesalehan siswa dan faktor- faktor pendukung dari terbentuknya 

sikap kesalehan sosial siswa MTs. Darussalam Ketapang Sampang dan 

MTs. Al Falah Al Islami Jrengik Sampang Madura. 

Dari penelitian pertama dan kedua, yang membedakan dengan penulis 

adalah terkait variabel penelitian, dalam penelitian terdahulu menjelaskan 

terkait pengembangan desain kurikulum muatan lokal keagamaan dalam 
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membentuk budaya religius dan pengembangan kurikulum muatan lokal 

keagamaan, sedangkan peneliti akan membahas lebih mendalam terkait 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dan dampaknya terhadap 

pengembangan sikap sosial dan sikap spiritual. Dan persamaan dalam 

penelitian ini adalah terkait tentang penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan. 

Sedangkan dalam penelitian ketiga dan keempat, yang membedakan 

penelitian terdahulu dengan peneliti adalah terkait objek yang diteliti, yaitu 

meneliti tentang pengembangan pendidikan Islam di langgar dan budaya 

sekolah. Sedangkan peneliti menggunakan objek penelitian kurikulum 

muatan lokal keagamaan yang dilaksanakan di pemerintahan kabupaten 

Jombang. Dan persamaan dalam penelitian ini adalah terkait tentang variabel 

sikap spiritual dan sikap sosial 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Permasalahan yang akan dikaji oleh penulis merupakan masalah 

yang bersifat sosial dan dinamis, yaitu terkait dengan penerapan kurikulum 

muatan lokal keagamaan dan dampaknya terhadap sikap sosial dan 

spiritual. Oleh karena itu, penulis memilih menggunakan metode 

penelitian kualitatif dalam menentukan cara mencari, mengumpulkan, 

mengelolah dan menganalisis data hasil penelitian tersebut. 

Dalam hal ini, dipilihnya pendekatan kualitatif dengan berbagai 

pertimbangan. Diantaranya yaitu: (a) menyesuiakan metode kualitatif lebih 
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mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, (b) metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 

informan, dan (c) metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola- pola nilai 

yang dihadapi.18 

Kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dan dampaknya terhadap 

pengembangan sikap sosial dan spiritual peserta didik di sekolah. Dengan 

data yang terkumpulkan melalui wawancara, dokumentasi dan FGD (focus 

group discussion) dapat mendeskripsikan secara jelas dan rinci terkait 

permasalahan tersebut. 

2. Kehadiran Peneliti 

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka 

peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain menjadi alat pengumpul 

utama atau instrument utama. Menurut Maleong dalam penelitian kualitatif 

peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpul, penganalisa, 

penafsir, dan sekaligus menjadi pelapor penelitian.19 

Dalam penelitian kualitatif memiliki beberapa keunikan, diantaranya 

adalah peneliti itu sendiri yang menjadi instrument utama, sedangkan 

instrument non manusia hanya bersifat sebagai instrument pendukung.20 

Pada bagian ini perlu disebutkan bahwa peneliti bertindak sebagai 

instrument sekaligus pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti 

                                                           
18 Lexy Moleong, Metode Pnelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2005), 5. 
19Ibid., 121. 
20 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik, (Bandung: Transito, 1996), 9. 
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di lapangan dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Peneliti sendiri 

terjun ke lapangan dan terlibat langsung dalam pelaksanaan FGD yang 

dilaksanakan oleh KKG muatan lokal keagamaan dan juga wawancara 

dengan pihak- pihak yang bersangkutan dengan penelitian. 

Dalam melaksanakan penelitian kualitatif, strategi peneliti sangat 

penting dalam pengumpulan data primer. Berdasarkan pernyataan diatas, 

sebagai pelaksana peneliti melaksanakan penelitian di Sekolah Dasar 

Negeri wilayah kerja kecamatan Gudo. Kegiatan peneliti 

melaksanakankegiatan FGD KKG muatan lokal keagamaan dan 

melakukan wawancara kepada guru- guru pengajar di jenjang Sekolah 

Dasar. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja Kecamatan Gudo pada 

tingkat Sekolah Dasar Negeri terhadap guru- guru pengampuh muatan 

lokal keagamaan. Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan merupakan 

salah satu kecamatan yang melaksanakan kurikulum muatan lokal 

keagamaan, serta lokasi penelitian mudah dijangkau oleh peneliti. 

4. Data dan Sumber Data (data primer dan data skunder) 

Sumber data dalam penelitian kualitatif merupakan subjek dari mana 

data diperoleh. Sumber data merupakan bagian yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian, karena dengan ketepatan memilih dan menentukan jenis 

sumber data akan menentukan ketepatan dan kekayaan data yang akan 

diperoleh. 
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Dalam penelitian kualitatif, data utama berupa tindajan orang yang 

diamati atau yang diwawancarai. Data tersebut diperoleh melalui kegiatan 

wawancara dan observasi. Data yang akan dijaring oleh peneliti tentunya 

berkaitan dengan penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dan 

dampaknya terhadap sikap sosial dan spiritual di Sekolah Dasar Negeri 

Wilayah Kerja Kecamatan Gudo. 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data skunder, lebih jelasnya sebagai berikut: 

a. Data primer, data ini bersumber dari orang pertama dan orang- orang 

yang mengetahui secara jelas dan rinci pengenai masalah yang telah 

diteliti. Dalam hal ini guru muatan lokal keagamaan berperan sebagai 

informan kunci atau informan utama, karena dalam penelitian ini 

mengangkat permaslahan tentang bagaimana penerapan kurikulum 

muatan lokal keagamaan dan dampaknya terhadap sikap sosial dan 

spiritual peserta didik di sekolah. Untuk itu seluruh guru muatan lokal 

keagamaan dan seluruh guru pengampuh dalam jenjang Sekolah Dasar 

dalam penelitian ini sebagai subyek penelitian. 

b. Data sekunder, data ini bersumber dari dokumen- dokumen berupa 

catatan, rekaman, dan foto- foto yang dapat digunakan sebagai 

instrumen pelengkap. Dalam penelitian ini, rekaman, gambar- gambar, 

dan foto yang berhubungan dengan penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan di Sekolah Dasar Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo 
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merupakan data sekunder, yang memiliki peranan sebagai tambahan 

dalam memberikan data dan informasi. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti akan 

mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi dengan carabertanya langsung kepada 

responden. Dan tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh 

kostruksi peristiwa tentang orang, kejadian, aktifitas, organisasi, 

perasaan, motivasi serta pengetahuan seseorang. 

Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 

terstruktur (instructural interview), dimana di setiap wawancara peneliti 

tidak menggunakan instrumen yang berstandart, tetapi sebelum 

melakukan wawancara terlebih dahulu peneliti mempersiapkan garis 

besar pertanyaan yang akan diajukan sesuai dengan rumusan masalah. 

Wawancara awal akan dilakukan dengan guru muatan lokal 

keagamaan dan seluruh dewan guru pengampuh di jenjang sekolah 

dasar sebagai informan kunci atau utama. Dalam wawancara tersebut 

pertanyaan pertama akan diajukan yang bersifat umum (general 

question), setelah itu wawancara akan diselipkan pertanyaan yang 

mendalam, yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang lebih 
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rinci mengenai hal- hal yang sedang ditanyakan. Wawancara dilakukan 

dengan alami, dan direkam dalam bentuk catatan lapangan (field note). 

Data yang diperoleh dari wawancara ini, kemudian 

diinterprestasikan dan diperiksakan pada subjek lainnya. Demikian 

seterusnya sampai menemukan kejenuhan data yakni sumber data yang 

dianggap teteap memberikan data yang berkisar pada jawaban yang 

sama. 

b. FGD (Forum Group Discussion) 

Metode FGD adalah suatu metode yang digunakan dalam 

penelitian guna memperoleh produk data/ informasi melalui interaksi 

sosial sekelompok individu yang dalam interaksi tersebut, sesama 

individu saling mempengaruhi satu sama lainnya.21 Dalam hal ini FGD 

menghasilkan kesamaan informasi atau data dalam hal, kesamaan 

karakteristik individu secara umum, kesamaan status sosial, kesamaan 

isu/ permasalahan, dan kesamaan hubungan secara sosial.  

Tujuan dari teknik pengumpulan data FGD adalah untuk 

mengeksplorasi masalah yang spesifik, yang berkaitan tentang suatu 

topik penelitian yang akan diteliti. Selain itu teknik pengumpulan data 

ini digunakan untuk penarikan kesimpulan terhadap makna- makna 

intersubjektif yang sulit diberi makna sendiri oleh peneliti karena 

dihalangi oleh dorongan subjektif dari peneliti. 

                                                           
21  Yati Afiyanti, “Focus Group Discussion (Diskusi Kelompok Terfokus) sebagai Metode 
Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,”  Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol. 12, No. 1 (Maret, 
2008), 58-62.  
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Dalam pelaksanaan FGD, peneliti akan mengumpulkan guru- 

guru muatan lokal keagamaan SDN sekecamatan Gudo guna membahas 

terkait tentang penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dan 

dampaknya terhadap sikap sosial dan sikap spiritual. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu metode penelitian untuk 

memperoleh data dengan cara memeriksa catatan, laporan, dan catatan 

yang dimiliki oleh lembaga tempat penelitian. Sehingga dalam hal ini, 

metode dokumetasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber 

non manusia yang dapat memberi informasi berupa dokumen atau 

rekaman. Dan metode dokumentasi merupakan data sekunder, sehingga 

digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data dari hasil 

wawancara dan observasi. 

Dokumentasi dapat berupa surat, gambar, foto, maupun catatan 

lain yang memberikan data penelitian, dalam hal ini dapat berupa 

dokumen yang berkaitan dengan penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan di sekolah dasar Negeri. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah proses pencarian dan pengaturan secara 

sistematis dari hasil wawancara, FGD, catatan lapangan, serta tambahan 

data lain yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti, yang kemudian dilanjutkan untuk pencarian 

makna untuk dilapokan. Berdasarkan hal tersebut, maka analisa data 
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penelitian ini adalah mencari dan mengatur data wawancara, FGD, serta 

dokumen mengenai penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dan 

dampaknya terhadap sikap sosial dan spiritual di Sekolah Dasar Negeri 

Wilayah Kerja Kecamatan Gudo. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis deskriptif kualitatif, karena data kualitatif tidak dianalisis 

dengan angka- angka, melainkan dalam bentuk kata- kata, kalimat, 

ataupun paragraph yang dirangkai dalam bentuk narasi yang bersifat 

deskriptif. Dan penerapan teknik analisis deskriptif dilakukan dalam tiga 

alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/ verifikasi.22 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, penyederhanaan, 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di 

lapangan, sehingga menjadi lebih fokus sesuai dengan objek penelitian. 

Reduksi data ini, berlangsung selama proses penelitian sampai 

tersusunnya laporan akhir penelitian. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi yang 

kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis sehingga menjadi 

lebih sederhana serta dapat dipahami maknanya. Dan penyajian data ini, 

                                                           
22 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif. Terjemah Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: 

Universitas Indonesia, 1992), 46-48. 
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dimaksudkan untuk menemukan pola- pola yang bermakna, serta 

memberikan kemungkinan adanya kesimpulan dan pengambilan data. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Tahap terakhir setelah kegiatan reduksi data dan penyajian data, 

selanjutnya data disimpulkan, agar kesimpulan meyakinkan, maka 

simpulan diverifikasi melalui diskusi dengan teman yang sudah 

berpengalaman, selain itu juga dengan dosen pembimbing. 

Dengan demikian, hasil penelitian yang dihasilkan akan akurat, 

menemukan hal yang baru atau memeperkuat dan menambah hasil 

penemuan sebelumnya tentang penerapan kurukulum muatan lokal 

keagamaan dan dampaknya terhadap sikap sosial dan spiritual di 

Sekolah Dasar Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo. 

7. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Moleong berpendapat, bahwa dalam penelitian diperlukan adanya 

suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu. Adapun tekniknya adalah adalah sebagai berikut: 

a. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding dengan data tersebut. Dan teknik 

triangulasi ini paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui 

metode. Dan triangulasi dengan metode berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informan yang diperoleh 
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melalui alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dan dalam 

penelitian ini pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan 

hasil pengumpulan data dari wawancara dan FGD (Forum Group 

Discussion). 

b. Keajengan/ Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan Pengamatan merupakan teknik pengecekan data untuk 

memahami gejala secara lebih mendalam. Teknik ini untuk mengetahui 

aspek- aspek yang penting maupun yang tidak penting agar dapat 

memusatkan perhatian pada aspek yang berhubungan dengan rumusan 

masalah penelitian yaitu, penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan, dampak terhadap penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan terhadap sikap sosial dan spiritual di sekolah dasar Negeri. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika adalah pengetahuan mengenai klasifikasi (penggolongan) 

sehingga menjadi teratur menurut sistem. Dan gambaran pemikiran terhadap 

maksud yang terkandung dalam penelitian ini adalah: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

penelitian, indentifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, penelitian terdahlu, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam uraian bab pertama 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara umum tentang isi 

keseluruhan tulisan, serta batasan masalah yang akan diuraikan peneliti dalam 

pembahasannya. 
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Bab kedua, kajian teori merupakan kumpulan kajian teori yang akan 

dijadikan sebagai alat analisa dalam menjelaskan dan mendeskripsikan objek 

penelitian. Dalam penulisan ini, kajian teori yang membahas tentang (a) 

kurikulum muatan lokal keagamaan, meliputi pengertian, karakteristik, isi, 

dan penerapan dari kurikulum tersebut (b) Sikap Sosial, dan (c) Sikap 

Religius. 

Bab ketiga tentang hasil temuan lapangan, yaitu membahas tentang 

deskripsi objek penelitian, dalam hal ini berupa gambaran umum tentang SD 

Negeri se-kecamatan Gudo. 

Bab keempat, analisis. Pada bab ini penulis melakukan analisis terhadap 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dan dampaknya terhadap 

pengembangan sikap sosial dan religius di sekolah dasar wilayah kerja 

kecamatan Gudo Jombang. 

Bab kelima, penutup. Pada bab ini merupakan bagian akhir dari tesis 

yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan 

Sebelum membahas terkait dengan kurikulum muatan lokal keagamaan, 

maka lebih baiknya dipaparkan terkait definisi dari kurikulum secara umum 

dan kurikulum muatan lokal. Secara harfiah, kurikulum berasal dari bahasa 

latin curriculate yang artinya bahan pengajaran.23 Selain itu, ada pula yang 

mengatakan kata tersebut berasal dari bahasa Perancis yang berarti berlari.24 

Sedangkan Oemar Hamalik dalam bukunya Kurikulum dan Pembelajaran 

menyatakan bahwa kurikulum merupakan suatu istilah yang digunakan untuk 

menunjukkan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai 

gelar atau ijazah.  

Sejalan dengan perkembangan teoridan praktik pendidikan, konsep 

kurikulum bervariasi sesuai dengan aliran atau teori yang dianutnya. Dalam 

hal ini terdapat tiga konsep tentang kurikulum, yaitu kurikulum sebagai 

subtansi, sistem, dan sebagai bidang studi.25   

Kurikulum sebagai suatu subtansi, kurikulum yang dipandang sebagai 

rencana kegiatan belajar bagi siswa di sekolah, atau sebagai perangkat tujuan 

yang ingin dicapai. Dalam hal ini, suatu kurikulum dapat menunjukkan suatu 

dokumen yang berisi rumusan tentang tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar- 

mengajar, jadwal, dan evaluasi. 

                                                           
23 Noah Webster, Webster New Twententh Centery Dictonery, (Unabridge: Willian Collins 
Publisher, 1980), 447. 
24 S. nasution, Asas- Asas Kurikulum, (Bandung: Jemmars, 1980), 5. 
25 Nana Syaodih S, Pengembangan Kurikulum dan Praktik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 
27. 
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Kurikulum sebagai suatu sistem, sistem kurikulum mencakup struktur 

personalia, dan prosedur kerja bagaimana cara menyusun suatukurikulum, 

melaksanakan, mengevaluasi, dan menyempurnakannya. Dan hasil dari 

sistem kurikulum adalah tersusunnya suatu kurikulum, dan fungsi dari sistem 

kurikulum agar tetap berjalan secara dinamis. 

Kurikulum sebagai suatu bidang studi, yaitu sebagai bidang studi 

kurikulum, yang bertujuan untuk bidang kajian para ahli kurikulum dan ahli 

pendidikan dan pengajaran.26 

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terbentang luas, dari 

sabang sampai merauke. Selain itu, juga berbeda- beda suku, budaya, agama, 

adat istiadat, danbahasa yang beragam. Namun perbedaan tersebut dibingkai 

menjadi satu dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika.  

Adanya keragaman tersebut tersirat makna bahwa potensi sumber daya 

alam maupun sumber daya manusia sangatlah potensial. Namun demikian, 

jika potensi besar tersebut tidak diperdayakan maka akan timbul konflik yang 

berkepanjangan. Oleh sebab itu, diantara pemberdayaan potensi tersebut 

adalah dengan cara mencari potensi- potensi lokal melalui penggalian. 

Sehingga kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat setempat dapat 

terakomodasi sesuai yang diharapkan.27 

                                                           
26 Nur Ahid, Konsep dan Teori Kurikulum Dalam Dunia Pendidikan, Jurnal ISLAMICA, Vol 1, No. 1, 
(September 2006), 12-29. 
27 Suparta, Implementasi Kurikulum Muatan Lokal PAI Tingkat SMP di Kabupaten Bangka Tengah 
Kepuauan Bangka Belitung, Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9, Nomor 1, (April 2015), 89-
109. 
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Landasan yuridis dari pelaksanaan kurikulum muatan lokal yaitu:28 

1. Undang- undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 1999 tentang 

Pemerintah    Daerah. 

2. Undang- undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Bab X pasal 36 ayat (2) dan ayat (3), pasal 37 

ayat (1), pasal 38 ayat (2). 

3. Undang- undang Republik Indonesia Nomr 32 tahun 2004 tentang 

pemerintah daerah, pasal 13 ayat (1) huruf f. 

4. Peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standart Nasional Pendidikan. 

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang 

standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. 

Setelah reformasi pendidikan di Indonesia berubah menjadi 

desentralisasi, maka daerah memiliki hak untuk membuat, merancang, atau 

melaksanakan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal termasuk 

didalamnya sesuai dengan kebutuhan satuan pendidikan. Dengan demikian 

setiap peserta didik akan memiliki potensi serta keunggulan yang berbeda- 

beda satu daerah dengan daerah yang lainnya dengan adanya kurikulum 

muatan lokal.29 

Dalam panduan pengembangan kurikulum muatan lokal menjelaskan 

bahwa muatan lokal keagamaan merupakan kegiatan kulikuler untuk 

                                                           
28 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Rosdakarya, 2012), h. 
207. 
29 Suparta, Implementasi Kurikulum Muatan Lokal PAI Tingkat SMP di Kabupaten Bangka Tengah 
Kepuauan Bangka Belitung, Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9, Nomor 1, (April 2015), 89-
109. 
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mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan jhas dan potensi 

daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat 

dikelompokkan kedalam mata pelajaran yang ada. Dan substansi mata 

pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan.30 

E. Mulyasa menjelaskan bahwa kurikulum muatan lokal merupakan 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran yang berfungsi untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

mengembangkan pengetahuan dan kompetensinya sesuai dengan keadaan dan 

kebutuhan lingkungannya.31 

Dalam pelaksanaannya kurikulum muatan lokal dapat menjadi pelajaran 

yang berdiri sendiri. Sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, kurikulum 

muatan lokal mempunyai alokasi waktu sendiri.32 Dan setiap satuan 

pendidikan harus mengembangkan standarkompetensi dan kompetensi dasar 

untuk setiap jenis kurikulum muatan lokal yang diselenggarakan. 

Terdapat tiga sasaran dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal, 

diantara yaitu:33 (1) Mengakrabkan siswa pada nilai- nilai sosial, budaya dan 

lingkungan, (2) Mengembangkan ketrampilan fungsional yang dapat 

menunjang kehidupan, dan (3) Menumbuhkan kepedulian siswa terhadap 

masalah- masalah lingkungan. 

                                                           
30 Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Nasional, 2005, Panduan Pengembangan 
Kurikulum Muatan Lokal, Jakarta. h. 3.  
31 E Mulyasa. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirian guru dan Kepala 
Sekolah. Cetakan Ketiga, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009). h.273 
32 Abdullah, Idi. Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 
1999). h. 209. 
33 Suyitno, Implementasi Kurikulum Muatan Lokal di Sekolah, Jurnal Cakrawala Pendidikan, Th. 
XVIII, No. 4 (November 1999). H.174-180. 
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Selanjutnya, ruang lingkup dari kurikulum muatan lokal terdiri dari 

lingkungan keadaan dan kebutuhan daerah, serta lingkup isi/ jenis muatan 

lokal.34 Adapun lingkup keadaan adalah segala sesuatu yang terdapat 

didaerah tertentu yang pada dasarnya berkaitan dengan lingkungan alam, 

lingkungan sosial ekonomi, dan lingkungan sosial budaya. Sedangkan 

kebutuhan daerah adalah sesuatu yang diperlukan oleh masyarakat daerah 

tersebut, khususnya yang berkaitan untuk kelangsungan hidup dan 

peningkatan taraf kehidupan masyarakat yang sesuai dengan perkembangan 

dan potensi daerah tersebut. Untuk lingkup isi/ jenis dari muatan lokal dapat 

berupa : bahasa daerah, bahasa inggris, kesenian daerah, ketrampilan dan 

kerajinan daerah, dan pengetahuan- pengetahuan tentang berbagai ciri- ciri 

khas lingkungan alam sekitar, serta hal- hal yang dianggap perlu dan 

dibutuhkan oleh daerah tersebut. Misalkan dalam pembentukan karakter atau 

kepribadian merupakan sesuatu yang urgen maka muatan lokal juga bisa 

dirancang dengan menggunakan basis moral atau akhlak. 

Tujuan dari pelaksanaan kurikulum muatan lokal menurut Dr. Rusman 

terbagimenjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Adapaun tujuan 

umum muatan lokal yaitu sebagai acuan bagi satuan pendidikan 

SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, SMK/MAK dalam 

pengembangan mata pelajaran muatan lokal yang akan dilaksanakan pada 

tingkat satuan pendidikan. Sedangkan tujuan khususnya yaitu agar siswa 

dapat mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial, dan 

                                                           
34 Sumiyati, Minat Siswa Dalam Kurikulum Muatan Lokal, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 
16, Nomor 2, (Maret, 2010). h. 172-185. 
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budaya; agar siswa memiliki bekal kemampuaan, ketrampilan, serta 

pengetahuan mengenai potensi daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun 

lingkungan masyarakat; agar siswa memiliki sikap dan prilaku yang selaras 

dengan nilai- nilai yang berlaku di daerah tersebut, serta dapat melestarikan 

dan mengembangkan nilai- nilai luhur budaya setempat.35 

Sedangkan menurut Zainal Arifin, tujuan dari adanya kurikulum 

muatan lokal adalah untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki 

wawasan yang luas tentang kondisi lingkungannya serta potensi daerahnya, 

serta bersedia melestarikan dan mengembangkan sumber daya alam, dan 

seluruh potensi yang dimiliki daerahnya.36 

Sedangkan secara umum bertujuan, muatan lokal berbasis keagamaan 

juga memiliki fungsi dan tujuan sebagai:37 

1. Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta akhlak 

mulia peserta didik secara optimal, yang telah ditanamkan lebih dahulu 

dalam lingkungan keluarga. 

2. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman dalam kehidupan guna 

mencapai kebaikan dan keseimbangan kehidupan dunia dan akhirat. 

3. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam yang berkaitan 

dengan hubungan sosial kemasyarakatan. 

                                                           
35 Dr. Rusman, Manajemen Kurikulum…. h.404. 
36 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung:  Rosdakarya, 2012). h. 
208. 
37 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press, 2010). h. 
20. 
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4. Memperbaiki kesalaham pemahaman peserta didik dalam memahami dan 

meyakini pengamalan kegamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Memberikan pencegahan kepada peserta didik dari hal-hal negatif baik 

yang berasal dari pengaruh budaya asing maupun kehidupan sosial 

kemasyarakatan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Pengajaran tentang pengetahuan ilmu keagamaan secara umum, sistem 

dan fungsionalnya dalam kehidupan sehingga terbentuk pribadi muslim 

yang sempurna. 

Dalam mencapai tujuan- tujuan tersebut, maka peranan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran kurikulum muatan lokal ini sangat 

menentukan. Dalam pengembangan kurikulum muatan lokal, beberapa 

langkah yang harus dilakukan yaitu menyusun perencanaan muatan lokal, 

melaksanakan pembinaan, dan merencanakan pengembangan.38 

Kurikulum muatan lokal merupakan bagian integral dari struktur 

kurikulum pada jenjang pendidikan sekolah dasar dan sekolah menengah. 

Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang 

standar isi, menjelaskan bahwa struktur kurikulum untuk pendidikan dasar 

dan menengah memberikan alokasi waktu muatan lokal selama dua jam mata 

pelajaran dalam satu minggu.39 

Kurikulum muatan lokal keagamaan adalah salah satu muatan lokal 

yang dilaksanakan disatuan pendidikan kabupaten Jombang. Kurikulum 

tersebut memiliki landasan hukum berupa Peraturan Bupati No. 41 Tahun 

                                                           
38 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). h. 119. 
39 Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi Pendidikan.. 
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2019 tentang kurikulum muatan lokal keagamaan dan pendidikan diniyah 

pada sekolah dasar dan sekolah menengah pertama di Kabupaten Jombang, 

dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa tujuan dari adanya kurikulum 

muatan lokal keagamaan adalah mewujudkan peserta didik yang cerdas 

spiritual yang mendasari sikap dan perilaku baik di Satuan Pendidikan Dasar 

maupun di masyarakat. 

Isi kurikulum muatan lokal secara umum berhubungan dengan norma, 

budaya, dan kebutuhan daerah tersebut dengan melalui identifikasi, analisis, 

dan pengorganisasian secara sistematis sehingga pelaksanaan kurikulum 

muatan lokal yang dilaksanakan benar- benar efektif dan efisien. 

Sedangkan kurikulum muatan lokal keagamaan secara khusus isi atau 

materi berisikan tentang pengajaran kepada siswa tentang pengetahuan dan 

ketrampilan dalam melaksanakan ibadah shalat fardhu maupun shalat- shalat 

sunnah lainnya, pengetahuan dan pengasahan ketrampilan baca tulis al- 

qur’an (BTQ), wawasan dan ketrampilan do’a sehari- hari dan ibadah, serta 

pengajaran tentang hafalan- hafalan, baik berupa ayat al qur’an maupun do’a 

sehari- hari. 

Tabel 2.1 

Kompetensi Dasar Muatan Lokal Keagamaan 

 

KOMPETENSI DASAR MUATAN LOKAL KEAGAMAAN 

Kompetensi Sekolah Dasar Sekolah Menengah 

Pertama 

Shalat Pengajaran pada aspek 

ini berupa pengetahuan 

Pengajaran pada aspek ini 

berupa pengetahuan dan 
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dan ketrampilan 

melaksanakan shalat 

fardhu, dhuha, tarawih, 

shalatjenazah, sunnah 

rawatib, jama’ dan 

qashor, shalat jum’at, 

tahajjud, dan shalat 

idain. 

ketrampilan dalam 

melaksanakan shalat fardhu, 

tahiyatul masjid, shalat 

tasbih, istikharah, shalat 

hajat, shalat kusuf dan 

khusuf, shalat istiisqa’, dan 

shalat- dalam keadaan khusus 

(saat sakit atau dalam 

kendaraan) 

Baca Tulis al-

Qur’an 

Pengajaran pada aspek 

ini berupa pengetahuan 

dan keterampilan 

membaca surat- surat di 

juz amma secara tartil 

dan menulis surat-surat 

pendek 

Pengajaran pada aspek ini  

berupa pengetahuan dan  

keterampilan membaca 

surat 

surat pada juz 1-10 secara  

tartil dan keterampilan  

menulis surat-surat pendek 

di  

juz amma dengan metode  

imlak 

Do’a dan 

Ibadah 

Pengajaran pada aspek 

ini berupa pengetahuan 

dan keterampilan 

sebagai  

muadzin,  keterampilan  

melaksanakan wudhu,  

membaca tahlil dan  

istighotsah 

Pengajaran pada aspek ini  

berupa pengetahuan dan  

keterampilan sebagai 

muadzin  

dan iqomah,  keterampilan  

melaksanakan tayamum,  

keterampilan membaca 

surat  

yasin dan tahlil, 

keterampilan  

sebagai bilal shalat jum’at 
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dan tarawih, serta 

keterampulan  

merawat jenazah 

Hafalan Pengajaran pada aspek 

ini berupa pengetahuan 

dan keterampilan dalam  

menghafal doa sehari-

hari dan hafalan surat-

surat pada juz amma. 

Pengajaran pada aspek ini  

berupa pengetahuan dan  

keterampilan dalam  

menghafal 28 surat pada juz  

amma, hafal asmaul husna,  

dan doa sehari-hari lainnya. 

  

 

Dalam struktur kurikulum, kurikulum muatan lokal keagamaan masuk 

dalam kelompok C, dimana kurikulum muatan lokal keagamaan merupakan 

materi dalam kategori muatan lokal dan masuk dalam  pembelajaran interen 

(di dalam kelas). 

Tabel 2.2 

Struktur Kurikulum 2013 

Kelas I, II, III, IV, V dan VI Sekolah Dasar 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

No KOMPONEN  

ALOKASI WAKTU PER 

MINGGU JML 

I II III IV V VI 

KELOMPOK A        

1 
Pendidikan Agama dan Budi 

Pekerti 4  4  4   4  4  4  
24  

2 Pendidikan Pancasila dan KN 5  5  6   5  5  5  31  

3 Bahasa Indonesia 8   9  10  7  7  7  48  
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4 Matematika 
5  6   6  6  6  6  

35 

 

5 
Ilmu Pengetahuan Alam - - - 3  3  3  

9 

 

6 
Ilmu Pengetahuan Sosial - - - 3  3  3  

9 

 

KELOMPOK B 
       

7 Seni Budaya dan Prakarya 
4   4   4   4  4  4  

24 

 

8 Pendidikan Jasmani, OR dan 

Kesehatan 
4   4   4   4  4  4  24 

KELOMPOK C ( Muatan Lokal ) 
       

9 Bahasa Jawa 2   2  2   2  2  2  12   

10 Keagamaan 4  4 4 4 4 4 24 

11 Madarasah Diniyah 2  2 2 2 2 2 12 

KELOMPOK D (Pengembangan Diri)        

12 
Pendidikan Kepramukaan 

2

*) 

2

*) 2*) 2*) 2*) 2*) 12*) 

13 
Bahasa Arab  1

*) 

1

*) 1*) 1*) 1*) 1*) 6*) 

14 
Bahasa Inggris  1

*) 

1

*) 1*) 1*) 1*) 1*) 6*) 

JUMLAH ALOKASI WAKTU PER 

MINGGU 

3

8 

 

4

0  

42 

 

44 

 

44 

 

44 

 

252 
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B. Pengembangan Sikap Sosial dan Sikap Spiritual 

1. Sikap Sosial 

Sikap dalam kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki beberapa 

arti, diantaranya yaitu: a. tokoh atau bentuk tubuh; b. cara berdiri; c. 

perbuatan yang berdasarkan pada pendirian dan keyakinan; d. perilaku, 

gerak- gerik. Menurut Notoatmodjo menyatakan bahwa sikap adalah 

suatu reaksi atau respons yang masih tertutup dan seseorang terhadap 

suatu stimulus atau objek.40 Sedangkan pengertian lain menjelaskan 

bahwa sikap adalah organisasi pendapat, keyakinan seseorang terhadap 

objek atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai adanya perasaan 

tertentu, dan memberikan dasar pada orang tersebut untuk membuat 

respons atau perilaku dalam cara tertentu. 

Esme Hacieminoglo mengutip pendapat Newhose dalam 

jurnalnya41 menjelaskan bahwa sikap adalah:  

Attitude is a very important factor in influencing human behavior. 

Attitude is affected by personal opinion, and these opinions can be 

formed through personal life experiences and education.   

 

Dari pendapat diatas menjelaskan bahwa sikap merupakan faktor 

penting dalam mempengaruhi perilaku manusia, dan sikap dipengaruhi 

oleh pendapat diri sendiri. Yang mana pendapat tersebut dapat terbentuk 

melalui pengalaman hidup dan lingkungan hidup. 

                                                           
40 Nuruliah Kusumasari, Lingkungan Sosial dalam Perkembangan Psikologi Anak, Jurnal Ilmu 
Komunikasi (J-IKA). Vol II No, 1 April 2015, hal. 33. 
41 Esme Hacieminoglu, Elementary School Students‟ Attitude toward Science and Related 
Variables, International Journal of Environmental & Science Education, Vol. 11 No. 2, 22 
November 2015, h. 36. 
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Adapun pendapat Vishal Jain42 yang mengambil pendapat dari 

Allport, menjelaskan bahwa sikap adalah:  

Expresses that an attitude is a mental or neural state of readiness, 

organized through experience, exerting a directive or dynamic 

influence on the individual‟s response to all objects and situations 

to which it is related. It is a tendency to respond to some object or 

situation. 

 

Dari pernyataan diatas, menjelaskanbahwa sikap merupakan 

keadaan serta kesiapan mental atau saraf yang diatur melalui 

pengalaman, dan mengerahkan suatu pengaruh direktif atau dinamis 

terhadap respons individu terhadap semua benda dan situasi yang 

berkaitan dengannya. 

Sedangkan pengertian dari sosial adalah sesuatu yang berkenaan 

dengan masyarakat atau suka memperhatikan kepentingan umum.43 Dari 

beberapa pengertian diatas, sikap sosial siswa merupakan kemampuan 

siswa untuk menentukan sesuatu yang berhubungan dengan orang lain 

dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat.dan sikap sosial 

merupakan salah satu sikap yang berhubungan dengan pembentukan 

siswa yang berakhlak mulia, demokratis, dan mandiri.44 Dan sikap sosial 

merupakan sikap horizontal yang dikembangkan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara dalam mencapai tujuan pembagunan bangsa, 

yaitu menjadi manusia yang seutuhnya. 

                                                           
42 Vishal Jain, 3D Model of Attitude, International Journal of Advance Research in Management 
and Social Sciences, Vol. 3 No 3 March 2014, h. 2. 
43 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007). h. 1085. 
44 Hasanah, dkk, Pengintegrasian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dalam Pembelajaran Teks Ulasan 
Film/Drama di Kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Singaraja. E-Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia. Undiksa. Vol. 7 No.2. 2017. h.3. 
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Tantangan yang dihadapi guru dalam pembentukan sikap sosial 

siswa adalah adanya pengaruh dari luar, dimana banyak fenomena sosial 

yang bertentangan dengan nilai-nilai sikap yang dikembangkan. Padahal 

dalam ajaran islam, keyakinan agama atau tauhid akidah perlu 

diaplikasikan dalam kesalehan sosial atau tauhid sosial. Abdul Basit 

mengambil pendapatnya Amin Abdullah bahwa isu-isu sosial 

kemanusiaan tidak dapat ditangani hanya lewat pemahaman akidah atau 

keyakinan agama yang lebih menekankan pada kesalehan individual, 

melainkan dengan upaya-upaya praktis yang mengarah pada keselamatan 

sosial.45 

Adapun arah dari penanaman sikap sosial bagi siswa yaitu:  

a) Sebagai pembentukan dan pengembangan potensi, yaitu membentuk 

dan mengembangkan potensi manusia agar dapat berpikir baik, berhati 

baik, dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila.  

b) Sebagai perbaikan dan penguatan, yaitu memperbaiki karakter 

manusia dan warga negara Indonesia yang bersifat negatif dan 

memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat dan 

pemerintah untuk ikut berpartisispasi dan bertanggung jawab dalam 

pengembangan potensi manusia atau warga negara menuju bangsa 

yang berkarakter, maju, mandiri, dan sejahtera. 

c) Sebagai penyaringan, yaitu memilah dan memilih nilai-nilai budaya 

bangsa sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang 

                                                           
45 Abdul Basit, Dakwah Remaja, (Purwokerto: STAIN Press, 2011), hal. 202.   
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positif untuk menjadi karakter manusia dan warga negara Indonesia 

agar menjadi bangsa yang bermartabat.46 

Sikap sosial terdiri dari beberapa butir nilai, diantaranya yaitu: 

jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, proaktif dan 

responsive, cintai damai, santun dan sopan, dan percaya diri.47 

a) Jujur 

Jujur adalah perilaku dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan. Jujur juga dapat diartikan sebagai perilaku yang 

didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.48 

Haedar mengambil pendapatnya Ash-Shiddieqy bahwa berlaku 

jujur dalam segala urusan, dalam bermua’amalah (hubungan jual beli 

dan kemasyarakatan), jujur dalam setiap hubungan dengan orang lain 

akan menyebabkan masyarakat menjadi sejahtera, sikap jujur tidak 

hanya dalam ucapan tetapi perbuatan.49 Indikator dalam sikap jujur 

yaitu :  

1) Tidak mencontek dalam mengerjakan ulangan. 

2) Tidak menjadi plagiat. 

3) Mengungkapkan perasaan apa adanya. 

4) Menyerahkan barang yang berwenang barang yang ditemukan. 

                                                           
46 Ahmad Mansur, Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2016), 
hal. 17 
47 Salim Wazdy dan Suyitman, Memahami Kurikulum 2013: Panduan Praktis untuk Guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Kebumen: IAINU Kebumen, 2014). h. 148. 
48 Nur Rosyid, Pendidikan Karakter: Wacana dan Kepengaturan, (Purwokerto: Obsesi Press, 
2013), hal. 158. 
49 Haedar, Pendidikan…, hal. 72 
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5) Membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa adanya. 

6) Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki. 

b) Disiplin 

Disiplin adalah tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Di antara kelemahan 

mentalitas orang Indonesia ialah tidak berdisiplin murni, dalam artian 

bahwa orang yang berdisiplin tetapi karena takut oleh pengawasan 

dari atas, bukan berdisiplin karena lahir dari dirinya. Manakala 

pengawasan dari luar itu kendor atau tidak ada, maka hilanglah hasrat 

murni dalam jiwanya untuk secara ketat mentaati peraturan- peraturan 

yang ada.  

Jadi, dapat diambil benang merah bahwa disiplin merupakan 

sikap mental yang tecermin dalam perbuatan tingkah laku perorangan, 

kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap 

peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah yang berlaku. Indikator 

dari sikap disiplin yaitu: 

1) Datang tepat waktu 

2) Patuh pada tata tertib atau aturan bersama/sekolah 

3) Mengerjakan, mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

4) Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan benar. 

c) Tanggung Jawab 
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Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), Negara dan Tuhan yang Maha Esa. Tanggung jawab 

merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya 

yang disengaja maupun tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti 

berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya. Indikator 

dalam sikap tanggung jawab yaitu: 

1) Melaksanakan tugas individu dengan baik 

2) Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 

3) Tidak menyalahkan atau menuduh orang lain tanpa bukti yang 

akurat. 

4) Mengembalikan barang yang dipinjam. 

5) Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan.  

6) Menepati janji 

7) Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan dan tindakan kita 

sendiri. 

8) Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa disuruh/diminta.  

d) Toleransi 

Bangsa Indonesia yang bersifat majemuk hidup dalam 

keragaman agama, suku bangsa, etnik dan golongan memerlukan sifat 

toleran atau toleransi satu sama lain. Toleransi adalah sikap dan 
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tindakan yang menghargai keberagaman latar belakang, pandangan, 

dan keyakinan. Indikator sikap toleransi yaitu: 

1) Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat. 

2) Menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan pendapatnya. 

3) Dapat menerima kekurangan orang lain.  

4) Dapat memaafkan kesalahan orang lain. 

5) Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang memiliki 

keberagaman latar belakang, pandangan dan keyakinan. 

6) Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada orang lain. 

7) Terbuka terhadap atau kesedihan untuk menerima sesuatu yang 

baru. 

e) Gotong royong 

Gotong royong adalah bekerja bersama-sama dengan orang lain 

untuk mencapai tujuan bersama dengan saling berbagi tugas dan 

tolong menolong secara ikhlas. Indikator sikap gotong royong yaitu: 

1) Terlibat aktif dalam bekerja bakti membersihkan kelas atau 

sekolah. 

2) Bersedia membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan. 

3) Aktif dalam kerja kelompok. 

4) Tidak mendahulukan kepentingan pribadi. 

5) Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat antara diri 

sendiri dan orang lain. 

f) Sopan dan santun 
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Santun dan sopan adalah sikap baik dalam pergaulan baik dalam 

berbahasa maupun bertingkah laku. Norma kesantunan bersifat relatif 

artinya yang dianggap baik/santun pada tempat dan waktu tertentu 

bisa berbeda pada tempat dan waktu yang lain. Indikator sikap santun 

dan sopan yaitu : 

1) Menghormati orang yang lebih tua. 

2) Tidak berkata kotor, kasar dan takabur. 

3) Tidak menyela pembicaran pada waktu yang tidak tepat. 

4) Bersikap 3S (salam, senyum, sapa). 

5) Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang lain.  

 

g) Kerjasama 

Kerjasama yaitu kegiatan yang dikerjakan oleh beberapa orang 

untuk mencapai tujuan bersama. Kemampuan kerjasama harus 

dimiliki oleh peserta didik selama ditujukan untuk tujuan yang positif. 

Dalam masyarakat modern, kemampuan kerjasama sangat dituntut. 

Orang yang tidak mampu bekerja sama dengan orang lain tidak dapat 

diterima oleh komunitasnya.  

h) Cinta damai 

Cinta damai yaitu menyukai kondisi yang aman, tidak ada 

kerusuhan, tenang, keadaan yang tidak bermusuhan, dan rukun. Sikap 

cinta damai dapat dilihat dari perkataan dan tindakannya yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadirannya. 
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i) Responsif dan Proaktif 

Responsif artinya menanggapi, tergugah hati, bersifat memberi 

tanggapan (tidak masa bodoh). Dalam arti istilah, responsif adalah 

kesadaran seseorang untuk melakukan tugasnya dengan sungguh-

sungguh. Responsif dapat dilihat dari sikap antusias seseorang dalam 

menyikapi berbagai hal yang dihadapinya. Ia merasa tidak enak jika 

melalaikan kewajibannya. 

Proaktif artinya aktif menjemput bola. Sikap proaktif dapat 

ditunjukan dari kemampuan seseorang untuk segera mengambil 

keputusan secara bijak dan tanggung jawab dalam menyikapi suatu 

persoalan yang dihadapinya. Pemimpin yang proaktif biasanya tidak 

reaktif, tidak ikut-ikutan, dan tidak menyalahkan orang lain atas 

kondisi karena ia mempunyai prinsip yang sudah melekat pada 

dirinya. Pemimpin yang proaktif akan menjadi pembaharu di 

organisasi yang dipimpinnya.50 

2. Sikap Spiritual 

Sikap adalah suatu kecenderungan individu untuk merespon 

dengan cara yang khusus terhadap stimulus yang ada dalam 

lingkungan sosial.pengertian yang lain sikap merupakan suatu 

kecenderungan untuk mendekat atau menghindar, positif atau negatif 

terhadap berbagai keadaan sosial, baik itu institusi, pribadi, situasi, ide, 

                                                           
50 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung: Alfabeta, 2014). h. 87-88. 
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konsep, dan sebagainya.51 Carl Jung mendefinisikan bahwa sikap 

adalah "kesiapan dari psike untuk bertindak atau bereaksi dengan cara 

tertentu". Dari pengertian menurut bahasa di atas, setidaknya dapat kita 

pahami bahwa sikap adalah pendirian atau keyakinan yang tertanam 

kuat dari diri seseorang yang melahirkan tindakan atau perbuatan.52 

Sikap spiritual secara bahasa adalah sesuatu yang berhubungan 

dengan atau bersifat kejiwaan (ruhani, batin).53 Sementara dalam 

pengertian umum spiritual seringkali berhubungan antara kondisi 

ruhani dan batin dengan kekuasaan yang Maha Besar atau agama. Dari 

pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sikap spiritual 

peserta didik adalah perilaku standart yang harus dimiliki oleh peserta 

didik yang berhubungan dengan kejiwaan yang menyangkut rohani 

dan batin atau iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sehingga dalam kurikulum 2013 disebutkan bahwa sikap spiritual 

adalah menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianut peserta didik. Sikap spiritual yang ditekankan dalam Kurikulum 

2013 diantaranya rajin beribadah, berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, bersyukur, merasakan kebesaran Tuhan ketika 

mempelajari ilmu pengetahuan, dan lain-lain. 

                                                           
51 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi Buku 1, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), h. 92-102.   
52 Alivermana Wiguna, Upaya Mengembangkan  Sikap Spiritual dan Sosial Peserta Didik Berbasis 
Psikologi Positif di Sekolah, AL-ASASIYYA: Journal Of Basic Education Vol. 01 No. 02, Januari- Juni 
2017. h. 48-49. 
53 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007), hal. 1087. 
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Sikap spiritual mengharapkan agar peserta didik yang 

mengalami proses pendidikan dapat menunjukan iman dan takwa 

dalam arti yang sesungguhnya, perlu disadari bahwa peserta didik 

perlu ditekankan dengan iman dan takwa mengingat peserta didik 

sekarang cenderung menjauh dari perilaku iman dan takwa. Jadi tujuan 

dari pelaksanaan sikap spiritual adalah usaha yang berhubungan 

dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa. 

Ranah dari sikap spiritual memiliki jenjang kualitas pengalaman 

peserta didik terhadap agamanya ada lima yaitu: menerima secara 

istilah dapat diartikan bahwa peserta didik menyambut, membenarkan 

dan menyetujui agama yang dianutnya; menjalankan artinya 

melakukan (tugas, kewajiban, dan pekerjaan), mematuhi, dan 

mempraktikan; menghargai artinya memberi, menentukan, atau 

membubuhi harga; mengahayai artinya mengalami dan merasakan 

sesuatu dalam batin; mengamalkan artinya melaksanakan menerapkan, 

dan menunaikan kewajiban agamanya.54 

Sikap spiritual terdiri dari beberapa butir nilai yaitu: beriman, 

bertakwa, dan bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa.55 

a) Beriman Kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Menurut bahasa, iman berarti membenarkan, sedangkan 

menurut syara’ yaitu membenarkan dengan hati, dalam arti 

                                                           
54  Ahmad Yani, Mindset…, hal. 84-85. 
55 Martiyono, at.al., Mengelola dan Mendampingi Implementasi Kurikulum 2013 (Adaptasi Hasil 
Pelatihan Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran dan Pendamping), (Yogyakarta: CV Aswaja 
Pressindo, 2014), hal. 60 
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menerima dan tunduk kepada hal-hal yang diketahui berasal dari 

Nabi Muhammad. Iman tidak cukup hanya disimpan dalam hati, 

iman harus dilahirkan atau diaktualisasikan dalam bentuk 

perbuatan yang nyata dan dalam bentuk amal shaleh atau perilaku 

yang baik. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa iman tidak sekedar membenarkan di dalam hati, 

tetapi diperlukan juga adanya sikap penerimaan dan ketundukan. 

Dengan kata lain, setelah benar-benar membenarkan atau 

mempercayai dalam hati, kemudian harus dilanjutkan dengan 

realitas pengucapan lisan dan juga diamalkan melalui perbuatan.56 

b) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Menurut istilah bertakwa kepada Allah adalah memelihara 

atau menjaga diri dari murka Allah dan siksa-Nya. Hal ini bisa 

dicapai dengan cara menjalankan segala perintah dan menjahui 

segala larangan-Nya. Hidup takwa adalah upaya terwujudnya 

hidup yang selamat dan sejahtera, baik dunia maupun akhirat 

kelak.57 

c) Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Syukur adalah menyadari bahwa tidak ada yang memberi 

kenikmatan kecuali Allah, dan ketika manusia mengetahui 

perincian kenikmatan Allah atas anggota tubuh, jasad dan ruhmu, 

                                                           
56 Tafsir at.al., Moralitas Al-Qur‟an dan Tantangan Modernitas, (Yogyakarta: Gama Media Offset, 
2002), hal. 30-31 
57 Tarmizi, Menjadi Muslim Moderat Beragama di Tengah Peradaban Global, (Jakarta: Mizan 
Plubka, 2004), hal. 78.   
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serta seluruh yang engkau perlukan dari urusan-urusan 

pengidupanmu, maka muncullah di dalam hatimu senang kepada 

Allah dan kenikmatan-Nya serta anugrah-Nya dalam dirimu. 

Syukur itu adalah dengan hati, lisan dan dilakukan dengan 

perbuatan- perbuatan atau amal.58 

Syukur dengan hati adalah engkau menembunyikan kebaikan 

dari seluruh makhluk dan senantiasa menghadirkannya dalam zikir 

kepada Allah Swt., bukan melalaikan-Nya. Syukur dengan lisan 

engkau menampakannya dengan pujian-pujian yang ditunjukan 

pada-Nya. Sedangkan syukur anggota-angota tubuh yang lain 

adalah dengan menggunakan kenikmatan-kenikmatan Allah di 

dalam ketaatan kepada-Nya dan merasa takut untuk 

menggunakannya dalam maksiat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           
58  Al-Ghazali, Mutiara Ihya Ulumuddin : Ringkasan yang Ditulis Sendiri oleh Sang Hujjatul Islam 
Diterjemahkan dari Mukhtasar Ihya Ulumuddin Kaya Al-Ghazali , (Bandung: Mizan, 2008), hal. 
332. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Koordinator 

Wilayah Kerja dinas Pendidikan Kecamatan Gudo, dengan 

pertimbangan: 

a. Sekolah Dasar Negeri se-Koordinator Wilayah Kerja Kecamatan 

Gudo merupakan salah satu kecamatan yang melaksanakan 

kurikulum muatan lokal keagamaan. 

b. Sekolah Dasar Negeri se-Koordinator Wilayah Kerja Kecamatan 

Gudo sama sekali belum pernah dijadikan tempat penelitian 

tentang pengembangan sikap spiritual dan sikap sosial dalam 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian tesis ini dilakukan pada tahun akademik 2019/2020 

pada semester genap, yaitu pada bulan pebruari sampai april.  

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, karena 

penelitian ini bersifat sosial dan dinamis. Dalam penelitian kualitatif, 

kejelasan unsur (subjek, sampel, dan sumber-sumber data) tidak mantap 

dan rinci, tetapi fleksibel timbul dan berkembangnya adalah ketika proses 

berjalan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analisis. Desain deskriptif adalah desain dalam penelitian yang 

berisi kutipan-kutipan data untuk untuk memberi gambaran penyajian 

laporan tersebut. Data tersebut mungkin dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan 

dokumen resmi lainnya.59 Analisis adalah penguraian suatu pokok atas 

berbagai bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Sedangkan 

analisis data adalah berpikir tentang kaitan antar data dan mungkin dengan 

latar belakang yang menyebabkan adanya persamaan atau perbedaan 

tersebut sehingga mendekatkan data yang diperoleh dengan kesimpulan 

peneliti.60 

Berdasarkan pengertian dari desain deskriptif analisis, maka penelitian 

ini terdapat upaya dalam mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan 

menginterprestasi terkait kondisi- kondisi yang terjadi atau pelaksanaan 

kurikulum muatan lokal keagamaan dalam mengembangkan sikap spiritual 

dan sikap sosial di Sekolah Dasar Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber utama penelitian mengenai 

variabel-variabel yang diteliti. Sumber data utama dalam penelitian ini 

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
                                                           
59 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 51. 
60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelelitian sebagai Suatu Sumber Pendekatan Praktek, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2015), hal. 54. 
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dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal ini jenis datanya dibagi 

dalam kata-kata, tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.61  

Memahami kedua definisi diatas, maka sumber data utama dalam 

penelitian ini berasal dari kata-kata dan tindakan orang yang diamati 

atau diwawancarai dengan mencatat, atau merekam serta mengambil 

gambar. Dalam hal ini yang menjadi sumber data dalam penelitian di 

Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Gudo adalah: 

a. KKG (Kelompok Kerja Guru) Mulok Keagamaan tingkat SD 

Kecamatan Gudo. Sebanyak 22 SDN dalam kelompok kerja 

guru ini. 

b. Kepala sekolah SDN se kecamatan Gudo. 

c. Peserta didik SDN se Kecamatan Gudo. 

Alasan ditetapkannya informan tersebut adalah mereka sebagai 

pelaku yang terlibat dalam penelitian penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan dalam pengembangan sikap spiritual dan sikap sosial 

siswa, mereka mengetahui secara langsung persoalan yang dikaji; 

mereka lebih menguasai informasi secara akurat terkait penanaman 

sikap spiritual dan sosial peserta didik pada kurikulum 2013. 

2. Data Penelitian 

Data penelitian adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa 

angka maupun fakta. Data adalah segala fakta dan angka yang dapat 

dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Sedangkan 

                                                           
61 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2012), hal. 159. 
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informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu 

keperluan.62 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggali informasi tentang: 

a. Penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan di tingkat sekolah 

dasar. 

b. Arah sikap spiritual dan sosial peserta didik pada kurikulum 2013. 

c. Pengembangan sikap spiritual dan sosial peserta didik dalam 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan di tingkat sekolah 

dasar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian pengumpulan data merupakan salah satu 

hal yang penting, untuk memperoleh data yang akurat maka diperlukan 

metode- metode yang tepat dan relevan dalam menggunakan teknik 

pengumpulan data. Yang mana akan menghasilkan data yang objektif. 

Beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti 

yaitu: 

1. Metode wawancara 

Metode wawancara adalah salah satu bentuk teknik pengumpulan 

data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam 

pertemuan tatap muka secara individual. Metode ini banyak digunakan 

                                                           
62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelelitian sebagai Suatu Sumber Pendekatan Praktek, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2015), hal. 161. 
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dalam penelitian kualitatif, malah boleh dikatakan sebagai teknik 

pengumpulan data utama.63 

Terdapat dua jenis wawancara yang digunakan dalam 

pengumpulan data, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 

terstruktur.64 Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

tidak terstruktur (instructural interview), dimana di setiap wawancara 

peneliti tidak menggunakan instrumen yang berstandart, tetapi sebelum 

melakukan wawancara terlebih dahulu peneliti mempersiapkan garis 

besar pertanyaan yang akan diajukan sesuai dengan rumusan masalah. 

Dalam hal ini peneliti akan menggali informasi terkait tentang 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dalam mengembangkan 

sikap spiritual dan sikap sosial di SDN se-kecamatan Gudo. Yang mana 

akan menggali informasi kepada beberapa guru pengajar muatan lokal 

keagamaan di SDN kecamatan Gudo, Ketua KKG kurikulum muatan 

lokal keagamaan, dan beberapa kepala sekolah SDN di kecamatan 

Gudo. 

Tabel 3.1 

Instrumen Wawancara 

 

No Informan Materi Wawancara 

1. Ketua KKG  1. Penerapan Kurikulum Muatan Lokal 

Keagamaan di SDN. 

2. Dampak penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan terhadap 

                                                           
63 Nana Syodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012), hal. 216-217. 
64 Lexy J. Moleong, Metode…., hal. 190. 
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pengembangan sikap spiritual siswa. 

3. Dampak penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan terhadap 

pengembangan sikap sosial siswa. 

4. Faktor- faktor pengahambat dalam 

pelaksanaan kurikulum muatan lokal 

keagamaan. 

5. Faktor- faktor pendukung dalam 

penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan. 

2. Guru Mulok 

Keagamaan 

1. Penerapan Kurikulum Muatan Lokal 

Keagamaan di SDN. 

2. Dampak penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan terhadap 

pengembangan sikap spiritual siswa. 

3. Dampak penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan terhadap 

pengembangan sikap sosial siswa. 

4. Faktor- faktor pengahambat dalam 

pelaksanaan kurikulum muatan lokal 

keagamaan. 

5. Faktor- faktor pendukung dalam 

penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan. 

3. Kepala Sekolah 1. Penerapan Kurikulum Muatan Lokal 

Keagamaan di SDN. 

2. Dampak penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan terhadap 

pengembangan sikap spiritual siswa. 

3. Dampak penerapan kurikulum muatan 
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lokal keagamaan terhadap 

pengembangan sikap sosial siswa. 

4. Faktor- faktor pengahambat dalam 

pelaksanaan kurikulum muatan lokal 

keagamaan. 

5. Faktor- faktor pendukung dalam 

penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan. 

4. Guru Kelas 1. Penerapan Kurikulum Muatan Lokal 

Keagamaan di SDN. 

2. Dampak penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan terhadap 

pengembangan sikap spiritual siswa. 

3. Dampak penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan terhadap 

pengembangan sikap sosial siswa. 

5.  Guru PAI 1. Penerapan Kurikulum Muatan Lokal 

Keagamaan di SDN. 

2. Dampak penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan terhadap 

pengembangan sikap spiritual siswa. 

3. Dampak penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan terhadap 

pengembangan sikap sosial siswa. 

 

2. Metode FGD (Forum Group Discussion) 

Metode FGD adalah salah satu metode pengumpulan data 

penelitian dengan hasil akhir memberikan data yang berasal dari hasil 

interaksi sejumlah partisipan suatu penelitian, seperti umumnya 
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metode- metode pengumpulan data lainnya. Berbeda dengan metode 

pengumpulan data lainnya, metode FGD memiliki beberapa 

karakteristik, dintaranya merupakan metode pengumpulan data untuk 

jenis penelitian kualitatif dan data yang dihasilkan berasal dari 

eksplorasi interaksi sosial yang terjadi ketika proses diskusi yang 

dilakukan para informan yang terlibat.65 Selain itu, karakteristik 

pelaksanaan kegiatan FGD dilakukan secara objektif dan bersifat 

eksternal. 

Dalam pelaksanaan FGD menggunakan wawancara semi struktur 

kepada suatu kelompok individu dengan seorang moderator yang 

memimpin diskusi dengan tatanan informal dan bertujuan untuk 

mengumpulkan data atau informasi tentang topik isu tertentu. Dan 

untuk karakteristik jumlah individu dalam pelaksanaan FGD bervariasi 

dalam satu kelompok, satu kelompok diskusi dapat terdiri dari 4 sampai 

8 individu. 

Dalam menggunakan metode FGD ini peneliti akan 

menggumpulkan KKG (Kelompok Kerja Guru) kurikulum muatan lokal 

keagamaan. Dalam diskusi ini yang akan dibahan dalam forum diskusi 

adalah terkait penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dalam 

mengembangkan sikap spiritual dan sikap sosial, serta faktor 

penghambat serta pendukung dalam pelaksanaan kurikulum muatan 

lokal keagamaan. 
                                                           
65 Yati Afiyanti, “Focus Group Discussion (Diskusi Kelompok Terfokus) sebagai Metode 
Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,”  Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol. 12, No. 1 (Maret, 
2008), 58-62.  
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Tabel 3.2 

Pedoman FGD (Forum Group Discussion) 

 

Judul Pembahasan : Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan 

dan Dampaknya terhadap Pengembangan Sikap 

Spiritual Dan Sikap Sosial di Sekolah Dasar Negeri 

Wilayah Kerja Kecamatan Gudo 

Moderator  : 

Notulen  : 

Pelaksanaan  : 

 

No Pembahasan Hasil Diskusi 

1. Penerapan Kurikulum 

Muatan Lokal 

Keagamaan di SDN. 

 

2. Dampak penerapan 

kurikulum muatan 

lokal keagamaan 

terhadap 

pengembangan sikap 

spiritual siswa. 

 

3. Dampak penerapan 

kurikulum muatan 

lokal keagamaan 

terhadap 

pengembangan sikap 

sosial siswa. 

 

4. Faktor- faktor 

pengahambat dalam 

pelaksanaan 

kurikulum muatan 

lokal keagamaan. 
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5. Faktor- faktor 

pendukung dalam 

penerapan kurikulum 

muatan lokal 

keagamaan. 

 

 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang 

dihimpun dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.66 

Dibandingkan dengan metode lainnya, maka metode ini agak tidak 

begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih 

tetap belum berubah. Dan metode dokumentasi yang diamati bukan 

benda hidup tetapi benda mati. 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data 

tentang keadaan lembaga, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana 

dan prasarana, pembelajaran muatan lokal keagamaan yang 

berhubungan dengan dokumentasi pengembangan sikap spiritual dan 

sosial peserta didik di SDN wilayah kerja kecamatan Gudo. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

                                                           
66 Nana Syodih Sukmadinata, Metode...,hal. 221-222. 
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bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.67 

Adapun metode analisis yang peneliti gunakan adalah analisis data 

kualitatif, analisis data kualitatif merupakan menganalisis data yang bukan 

angka. Dalam hal ini penulis menggunakan metode induktif secara 

deskriptif yaitu cara berpikir yang bersangkutan dari sesuatu sifatnya 

khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode ini untuk menarik 

kesempulan dari berbagai informasi atau keterangan- keterangan yang 

berkaitan dengan penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dalam 

mengembangkan sikap spiritual dan sosial peserta didik di Sekolah Dasar 

Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo.  

Dalam melakukan metode analisis data, peneliti menggunakan 

analisis interaktif model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman 

melalui beberapa tahapan, yaitu:68 

1. Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

dibuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang sudah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya jika diperlukan.  
                                                           
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 
244. 
68 Sugiyono, Metode..., hal. 247-252. 
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Setelah mendapatkan data di lapangan, semua data akan dianalisis 

dengan menyortir data yang diperlukan dan membuang data yang tidak 

diperlukan sehingga data yang sudah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan lebih fokus. Kesimpulan pada penelitian 

ini berupa bagaimana penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan 

dalam mengembangkan sikap spiritual dan sikap sosial di Sekolah 

Dasar Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo. 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Melalui penyajian data tersebut, maka dapat 

terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin 

mudah untuk dipahami. 

Pada penelitian ini, data yang disajikan berupa penerapan 

kurikulum muatan lokal keagamaan dalam mengembangkan sikap 

spiritual dan sikap sosial di Sekolah Dasar Negeri Wilayah Kerja 

Kecamatan Gudo. 

3. Penarikan kesimpulan 

Setelah penyajian data, tahapan terakhir yang peneliti lakukan 

adalah menarik kesimpulan dan memverifikasi. Kesimpulan atau 

verifikasi penelitian merupakan proyeksi yang didasarkan peneliti pada 

rumusan masalah yang telah ditarik pada bagian awal penelitian. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
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mungkin juga tidak karena seperti telah dikemukakan sebelumnya 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan. 

F. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan tujuan untuk 

menunjukan bahwa penelitian benar-benar ilmiah dan hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan. Agar penelitian bersifat ilmiah dan hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan, data yang diperoleh pada proses penelitian harus 

kredibel. Menurut Lexy J. Moleong mengemukakan bahwa untuk 

memeriksa kredibilitas data, dapat ditempuh dengan tujuh teknik 

pemeriksaan keabsahan data, yaitu: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 

pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan reverensi, kajian 

kasus negatif, dan pengecekan anggota.69 Untuk memeriksa kredibilats 

data, peneliti menggunakan teknik ketekunan pengamatan dan triangulasi. 

Ketekunan Pengamatan merupakan teknik pengecekan data untuk 

memahami gejala secara lebih mendalam. Teknik ini untuk mengetahui 

aspek- aspek yang penting maupun yang tidak penting agar dapat 

memusatkan perhatian pada aspek yang berhubungan dengan rumusan 

masalah penelitian yaitu, penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan, 

dampak terhadap penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan terhadap 

sikap sosial dan spiritual di sekolah dasar Negeri. 

                                                           
69 Lexy J. Moleong, Metodologi…., hal. 327-326. 
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Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa triangualsi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu. Dalam Moleong, membedakan empat macam triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyidik, dan teori. Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 

sebagai pemeriksaan dengan memanfaatkan penggunaan sumber dan 

metode.70 

Triangulasi dengan sumber adalah membandingkan dan mengecek 

baik derajat suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif.71 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua jalan, yaitu: membandingkan data hasil diskusi (FGD) 

dengan data hasil wawancara dan membandingkan hasil diskusi (FGD) 

dengan isi dokumen yang berkaitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
70 Lexy J. Moleong, Metodologi…., hal. 330. 
71 Lexy J. Moleong, Metodologi…., hal. 330. 
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BAB IV  

ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Deskripsi Kordinator Wilayah Kerja (Korwilker) Kecamatan Gudo 

Kordinator Wilayah Kerja merupakan nama dari badan yang 

menaungi pendidikan SD dan PAUD di wilayah kecamatan, dan dibawah 

pimpinan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Sebelum menjadi Korwilker 

nama badan ini adalah UPTD Pendidikan. Kordinator Wilayah Kerja 

Kecamatan Gudo menaungi 24 SD Negeri dan 1 SD swasta. 

Table 4.1 

Nama- nama SD Negeri dan SD Swasta Se Kecamatan Gudo 

 

Gugus I Gugus II Gugus III 

SDN Blimbing SDN Sepanyul SDN Mejoyolosari 

SDN Japanan 1 SDN Sukoiber 1 SDN Godong 

SDN Japanan 2 SDN Sukoiber 2 SDN Tanggungan  

SDN Pucangro 1 SDN Mentaos SDN Krembangan 1 

SDN Pucangro 2 SDN Pesanggrahan SDN Krembangan 2 

SDN 

Bugasurkedaleman 1 

SDN Wangkalkepuh SDN Gempollegundi 

SDN 

Bugasurkedaleman 2 

SDN Gudo SDN Plumbongambang 

1 

SDN Sukopinggir SDN Kedungturi SDN Plumbongambang 

2 

SD Makarimul Akhlaq - - 
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Tugas pokok dari Kordinator Wilayah Kerja adalah melaksanakan 

pengelolaan pendidikan UPTD PAUD dan SD diwilayah kerjanya dan 

melaksanakan tugas lain sesuai dengan kebijakan kepala Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Jombang. Selain tugas pokok, Kepala 

Korwilker juga menyelenggarakan kegiatan yang sangat strategis, 

diantaranya: 

1. Memimpin dan mengkordinasikan serta mengawasi kegiatan diwilayah 

Korwilker PAUD dan SD. 

2. Membantu Kepala Dinas dibidang pengelolaan pendidikan baik dalam 

perencanaan maupun perumusan kebijakan teknis di wilayah kerja. 

3. Menyusun program kerja dalam rangka pelaksanaan tugas. 

4. Pelaksanaaan pertanggung jawaban tugas Korwilker PAUD dan SD 

kepada Kepala Dinas melalui Bidang pendidikan Dasar. 

5. Pengelolaan di bidang kepegawaian, keuangan dan perlengkapan 

dilingkungan Korwilker PAUD dan SD. 

6. Pemberian informasi mengenai pengelolaan pendidikan PAUD dan SD 

serta pemberian saran pertimbangan kepada kepala Dinas sebagai bahan 

penentuan kebijakan. 

7. Pelaksanaan hubungan kerja sama dengan instansi lain maupun 

lembaga swasta di tingkat kecamatan dalam rangka pelaksanaan tugas. 

Sedangkan untuk melaksanakan tugas pokok diatas, korwilker 

mempunyai fungsi, yaitu: 

1. Perencanaan dan pengelolaan pendidikan PAUD dan SD. 
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2. Pengelolaan teknis administrasi pendidikan. 

3. Melaksanakan pembinaan, pengendalian, pengawasan, penilaian 

personal Kepala Sekolah, guru, penjaga sekolah. 

4. Melaksanakan monitoring evaluasi dan pelaporan. 

5. Pengelolaan pendidikan PAUD dan SD di wilayah kerja. 

Dalam melaksanakan tugas pokoknya dalam pelaksanaaan 

pembinaan, pengendalian, pengawasan, penilaian pada guru di lingkungan 

satuan pendidikan tingkat SD kecamatan Gudo, kepala Korwil membentuk 

suatu wadah kerjasama antar sesama guru. Dalam hal ini dibentuknya 

KKG (Kelompok Kerja Guru), yang mana bertujuan untuk meningkatkan 

profesional guru sesama bidangnya, serta menampung dan memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam KBM melalui pertemuan diskusi, pengajaran 

contoh, demonstrasi penggunaan dan pembuatan alat peraga. 

Dalam sistem organisasi KKG Muatan Lokal Keagamaan pengurus 

dan anggota disahkan dengan SK Korwilker (Koordinator Wilayah Kerja), 

sehingga dalam pelaksanaannya KKG dalam naungan Korwilker 

Kecamatan Gudo. 

B. Paparan Data Hasil Penelitian 

1. Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan di SD Negeri 

Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Jombang 

Kurikulum muatan lokal keagamaan (mulok agama) merupakan 

salah satu program kurikulum muatan lokal yang dilaksanakan di 

Kabupaten Jombang dalam mengembangkan kompetensi siswa yang 
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telah disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah. Yang mana 

pelaksanaan kurikulum muatan lokal keagamaan ini wajib 

dilaksanakan oleh selutuh satuan pendidikan dibawah naungan Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Jombang, yakni satuan 

pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) dan tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). 

Kabupaten Jombang merupakan salah satu kabupaten yang 

memiliki beberapa pondok pesantren besar yang memiliki ribuan santri 

dari berbagai daerah di seluruh Indonesia,diantaranya adalah pondok 

pesantren Tebuireng, Bahrul Ulum Tambakberas, Darul Ulum 

Peterongan, dan Mamba’ul Ma’arif Denanyar. Tujuan dari penerapan 

kurikulum muatan lokal keagamaan siantaranya yaitu untuk 

menanamkan serta menumbuhkan pendidikan karakter pada siswa, 

selain itu untuk menyeimbangkan pemahaman siswa- siswa yang tidak 

mengenyam pendididkan berbasis pesantren tentang wawasan 

keagamaan.  

Dalam hal ini senada dengan hasil wawancara yang 

diungkapkan oleh Ibu Deny Retnowati selaku Kepala Sekolah SDN 

Krembangan 1 Gudo, sebagai berikut: 

“kehadiran kurikulum muatan lokal keagamaan (mulok 

agama) pada tingkat SD dan SMP salah satunya dilatarbelakangi 

oleh sedikitnya minat orang tua yang berkeinginan 

menyekolahkan anaknya ke sekolah umum, dikarenakan banyak 

orang tua yang beranggapan bahwa di sekolah umum 

pendidikan agamanya kurang dan mereka lebih memilih 

menyekolahkan anak- anaknya ke sekolah yang berbasis agama. 

Sehingga ini merupakan salah satu strategi pemerintah dalam 
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menarik minat calon peserta didik atau calon wali murid untuk 

menyekolahkan anak- anaknya ke sekolah umum. Selain itu, 

mengingat santri-santri pondok pesantren di wilayah Jombang 

ini kebanyakan berasal dari luar daerah, sehingga justru 

merekalah yang pada akhirnya lebih menguasai berbagai ilmu 

pengetahuan umum maupun agama dibanding anak-anak dalam 

daerah. Oleh sebab itu muncullah kebijakan kurikulum muatan 

lokal keagamaan yang mengajarkan ilmu-ilmu keagamaan untuk 

siswa siswi di sekolah umum, yang diharapkan akan mampu 

menambah wawasan keagamaan bagi anak-anak wilayah 

Jombang sehingga minimal akan mampu memiliki kompetensi 

yang sama dengan anak-anak yang berasal dari luar wilayah 

Jombang.”72 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

seluruh satuan pendidikan pada tingkat SD dan SMP wajib 

melaksanakan kurikulum muatan lokal keagamaan dalam mendukung 

pendidikan serta memenuhi kebutuhan siswa agar mampu 

mendapatkan ilmu agama yang lebih dan mendapatkan bekal untuk 

dikembangkan pada masyarakat. 

Pada tingkat SD pelaksanaan kurikulum muatan lokal 

keagamaan di kecamatan Gudo masuk dalam kegiatan pembelajaran 

di dalam kelas (intra kurikulum), dan jumlah tatap muka dalam satu 

minggu sebanyak 4 jam sama halnya dengan pendidikan agama islam 

(PAI). Sedangkan mengenai materi pembelajaran muatan lokal 

keagamaan yang diajarkan pada siswa adalah sebagaimana yang 

diungkapkan oleh ibu Ima Rohmawati selaku guru muatan lokal 

keagamaan SDN Krembangan 1 yaitu: 

“materi- materi yang diberikan kepada siswa dalam kurikulum 

muatan lokal keagamaan diantaranya yaitu berkaitan dengan 

                                                           
72 Deny Retnowati, Wawancara, Jombang, 2 Maret 2020. 
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kompetensi shalat, baca tulis qur’an, hafalan surat pendek, 

sertado’a sehari- hari”.73 

 

Hal yang senada juga diungkapkan oleh ibu Ayu Meldasari 

selaku guru muatan lokal keagamaan SDN Wangkalkepuh, yaitu: 

“materi yang diberikan kepada siswa lebih pada ranah KI-4 atau 

kompetensi ketrampilan, misalnya materi tentang shalat. Materi 

yang diajarkan mengenai berbagai macam materi tentang shalat 

fardhu, sholat sunnah, mulai dari gerakan sholat serta bacaan- 

bacaannya. Selain itu, siswa juga diajarkan baca dan menulis 

qur’an, misalnya membaca surat pendek serta hafalan- hafalan 

surat pendek”.74 

 

Sedangkan berdasarkan telaah dokumentasi buku pegangan 

siswa muatan lokal keagamaan yang diajarkan, dalam hal ini muatan 

materinya dapat diklasifikasikan seperti pada table berikut: 

Tabel 4.2 

Materi Muatan Lokal Keagamaan Tingkat SD 

 

Kelas Kompetensi 

Sholat 

Kompetensi 

BTQ 

Hafalan do’a 

dan surat 

pendek 

Ketrampilan 

Beribadah dan 

Do’a 

I 1. Praktik Gerakan 

Sholat 

2. Melafalkan 

bacaan takbir, 

ruku, I’tidal, 

sujud dan salam 

3. Hafal bacaan 

niat sholat 

4. Hafal doa Iftitah 

5. Hafal bacaan 

1. Mampu 

menulis huruf 

hijaiyah 

2. Membaca 

surat Al 

Fatihah, An 

Naas, Al 

Falaq, dan Al 

Ikhas 

3. Menulis lafadz 

1. Hafal Surat 

Al Fatihah 

dan An Nas 

2. Hafal do’a 

menjelang 

tidur 

3. Hafal do’a 

bangun 

tidur. 

4. Hafal Surat 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
73 Ima Rohmawati, Wawancara, Jombang, 4 Maret 2020. 
74 Ayu Meldasari, Wawancara, Jombang, 3 Maret 2020. 
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duduk di antara 

dua sujud 

6. Hafal bacaan 

tasyahud awal. 

basmalah 

4. Membaca 

surat Al 

Lahab, An 

Nasr, dan Al 

Kafirun. 

  

Al Falaq da 

Al Ikhlas 

5. Hafal do’a 

sebelum 

makan 

6. Hafal do’a 

sesudah 

makan. 

II 1. Hafal bacaan 

tasyahud akhir 

2. Praktik 

gerakan dan 

bacaan sholat 

3. Mampu 

melafalkan 

bacaan qunut 

4. Mengetahui 

pengertian, 

hukum, dan 

macam- 

macam sholat 

rawatib 

5. Mempraktikka

n sholat 

Rowatib 

1. Menulis ayat 

ke 2 dan ke 3 

surat al 

Fatihah 

2. Membaca 

Surat Al 

Ma’un, Al 

Quraisy, dan 

Al Fiil 

3. Menulis ayat 

ke 4 surat Al 

Fatihah 

4. Membaca 

Surat Al 

Humazah, Al 

Ashr, dan At 

Takatsur 

1. Hafal surat al 

Lahab dan An 

Nashr 

2. Hafal do’a 

berpergian 

3. Hafal Surat Al 

Kaafiruun dan 

surat Al 

Kautsar 

4. Hafal do’a 

sebelum dan 

sesudah 

belajar 

1. Menyebutka

n tata cara 

berwudhu 

2. Melafalkan 

niat wudhu 

3. Praktek tata 

cara 

berwudhu 

 

III 1. Menjelaskan 

ketentuan 

shalat jum’at 

2. Mempraktikka

n shalat jum’at 

1. Menulis ayat 

ke 5 dan 6 

surat Al 

Fatihah 

2. Membaca 

1. Hafal surat 

Al Ma’un 

dan Al 

Quraisy 

2. Hafal do;a 

1. Melafalkan 

do;a setelah 

wudhu 

2. Hafal do’a 

setelah 
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3. Menjelaskan 

ketentuan 

shalat tarawih 

dan witir 

4. Mempraktikka

n sholat 

tarawih  

suratAl 

Qori;ah, al 

Adiyat, dan Al 

Zalzalah 

3. Menulis ayat 

ke 7 surat al 

Fatihah 

4. Membaca 

surat Al 

Bayyinah dan 

Al Qadr 

masuk kamar 

mandi dan 

keluar kamar 

mandi 

3. Hafal Surat 

Al Fiil dan 

Al Humazah 

4. Melafalkan 

do’a setelah 

adzan 

wudhu 

3. Melafalkan 

bacaan adzan 

4. Mempraktik

kan adzan 

 

IV 1. Menjelaskan 

tatacara shalat 

witir 

2. Mempraktikka

n sholat witir 

3. Mempraktikka

n menjadi bilal 

dalam sholat 

tarawih dan 

witir 

4. Hafal bacaan 

qunut 

5. Menjelaskan 

ketentuan 

shalat dua hari 

raya 

6. Mempraktikka

n shalat 2 hari 

raya 

7. Menjelaskan 

1. Menulis surat 

an naas dan 

surat al falaq 

2. Membaca 

surat al alaq 

dan surat at 

tiin 

3. Menulis surat 

al ikhlas dan al 

lahab 

4. Membaca 

surat al 

insyirah dan 

ad dhuha 

1. Hafal surat al 

ashr dan 

surat at 

takatsur 

2. Hafal do’a 

masuk 

masjid dan 

keluar masjid 

3. Hafal surat al 

qori’ah 

4. Hafal surat al 

‘adiyat 

5. Hafal do’a 

bersin dan 

menjawab 

bersin 

1. Mampu 

melafalkan 

rangkaian 

bacaan tahlil 

2. Mempraktik

kan sebagai 

pemimpin 

tahlil 
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ketentuan 

shalat dhuha 

8. Mempraktikka

n shalat dhuha 

V 1. Menjelaskan 

ketentuan 

shalat tahajjud 

2. Mempraktikka

n shalat 

tahajjud 

1. Menulis surat 

An nashr, Al 

Kaafiruun dan 

al kautsar 

2. Membaca 

surat al lail 

3. Menyebutkan 

bacaan 

qolqolah dan 

ghunnah 

dalam surat al 

lail 

4. Menulis surat 

Al Ma’un, al 

Quraisy, dan 

al fiil 

5. Membaca 

surat as syams 

6. Menyebutkan 

bacaan lam 

dan ro’ dalam 

surat as syams 

1. Hafal surat al 

zalzalah 

2. Hafal dzikir 

sesudah 

shalat 

3. Hafal surat al 

bayyinah dan 

al qadr 

4. Hafal do’a 

sesudah 

shalat 

1. Melafalkan 

rangkaian 

bacaan 

istighasah 

2. Mempraktik

kan sebagai 

imam 

istighosah 

VI 1. Menjelaskan 

ketentuan 

shalat jama’ 

2. Mempraktikka

1. Menuliskan 

surat al 

humazah, al 

ashr, dan at 

1. Hafal surat al 

alaq dan at 

tiin 

2. Hafal do’a 

1. Melafalkan 

rangkaian 

bacaan 

istighasah 
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n shalat jama 

3. Menjelaskan 

ketentuan 

shalat jenazah 

4. Mempraktikka

n shalat 

jenazah 

 

takatsur 

2. Membaca 

surat al balad 

3. Menyebutkan 

contoh bacaan 

mad layyin dal 

qolqolah 

dalamsurat al 

balad 

sesudah 

shalat 

3. Hafal surat 

as syams dan 

ad dhuha 

2. Mempraktik

kan sebagai 

imam 

istighosah 

 

Dari hasil wawancara dan telaah dokumentasi yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa materi- materi yang diajarkan 

dalam kurikulum muatan lokal keagamaan berkaitan dengan aktivitas 

sehari- hari dan mengasah kemampuan ketrampilan siswa.  

Penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan mulai diterapkan 

disatuan pendidikan dalam naungan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Jombang pada tahun 2016. Dalam memulai 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan tersebut, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan hal pertama yang dilakukan adalah 

rekrutmen guru muatan lokal keagamaan melalui penjaringan tes 

kemudian mengadakan pelatihan- pelatihan untuk membekali calon 

guru muatan lokal keagamaan.    

Dalam hal ini senada dengan hasil wawancara yang 

diungkapkan oleh Ibu Deny Retnowati selaku Kepala Sekolah SDN 

Krembangan 1 Gudo, sebagai berikut: 
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“penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan di wilayah 

kecamatan Gudo pada satuan pendidikan tingkat SD 

dilaksanakan sejak tahun 2016. Begitu juga SDN Krembangan 1 

melaksanakan kurikulum tersebut sejak tahun 2016. Yang 

diawali dengan perekrutan guru- guru mulok keagamaan, yang 

kemudian dilanjutkan dengan pelatihan-pelatihan yang diikuti 

dengan adanya buku pedoman dan silabus pembelajaran yang 

didistribusikan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Jombang kepada masing- masing sekolah/ lembaga, 

sehingga dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal 

keagamaan berjalan dengan lancar. Disisi lain guru muatan lokal 

yang ada di lembaga kami sesuai kualifikasi pendidikannya”.75 

 

Selain itu, dipaparkan juga dari hasil FGD (Forum Grup 

Discussion) yang dilaksanakan oleh guru- guru muatan lokal 

keagamaan, sebagai berikut: 

“penerapan kurikulum muatan lokal memang sudah disiapkan 

seluruhnya oleh pihak Dinas Pendidikan. Mulai dari silabus, 

buku pedoman, raport siswa, dan pelatihan- pelatihan untuk 

guru muatan lokal keagamaan, dll. Akan tetapi, dalam 

penerapannya di sekolah masing- masing berbeda- beda, ada 

yang terlaksana dengan maksimal ada juga yang masih kurang 

maksimal dengan berbagai kondisi lembaga yang berbeda- beda. 

Dan penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan di tingkat 

SD wilayah kerja kecamatan Gudo tetap melaksanakan standart 

ketercapaian kompetensi kurikulum yang dikeluarkan oleh 

Dinas Pendidikan dengan menambah kegiatan- kegiatan yang 

menunjang dalam penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan disekolah, misalkan dengan mengadakan kegiatan 

tahlil dan istighosah setiap hari jum’at, melaksanakan shalat 

dhuha dan dhuhur, melaksanakan infaq, dan kegiatan- kegiatan 

lainnya yang berhubungan dengan materi muatan lokal 

keagamaan”.76 

 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwasannya Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan telah menyiapkan dalam pelaksanaan 

kurikulum muatan lokal keagamaan di sekolah- sekolah dengan baik 

                                                           
75 Deny Retnowati, Wawancara, Jombang, 2 Maret 2020. 
76 FGD Guru Muatan Lokal Keagamaan Kecamatan Gudo, Jombang 10 Maret 2020. 
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dan optimal, akan tetapi dalam kondisi kenyataannya (real) penerapan 

kurikulum muatan lokal keagamaan yang dilaksanakan di tingkat SD 

wilayah kerja kecamatan Gudo berbeda- beda dan penerapannya di 

sesuaikan dengan kondisi lembaga masing- masing dengan tetap 

menyesuaikan dengan tingkat ketercapaian standart kurikulum yang 

telah dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Dampak Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan 

terhadap Pengembangan Sikap Spiritual dan Sikap Sosial di SD 

Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Jombang 

Dalam menerapkan suatu kurikulum dalam pendidikan tak luput 

dari adanya tujuan agar tecapainya suatu harapan atau yang diinginkan 

dari gagasan dilaksanakannya kurikulum tersebut. Kurikulum muatan 

lokal keagamaan yang dilaksanakan di satuan pendidikan SD dan SMP 

Kabupaten Jombang salah satu tujuannya untuk meningkatkan 

pendidikan karakter peserta didik.  

Pelaksanaan kurikulum 2013 yang saat ini diterapkan di 

Indonesia memiliki 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta 

didik, diantaranya yaitu dalam KI-1 dan KI-2 yang mana merupakan 

sikap spiritual dan sikap sosial. Terdapat dampak dalam penerapan 

kurikulum muatan lokal keagamaan di wilayah kecamatan Gudo, 

diantaranya yaitu dampak terhadap sikap spiritual dan dampak sosial.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Yunita Rahmawati 

selaku guru muatan lokal keagamaan SDN Sukoiber 2 yaitu: 
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“dalam penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan di 

lembaga saya adanya dampak terhadap sikap sosial dan sikap 

spiritual peserta didik. Misalkan dalam pembentukan sikap 

sosial peserta didik memiliki sikap toleransi terhadap temannya 

yang berbeda agama, sedangkan dalam pengembangan sikap 

spiritual peserta didik lebih rajin dalam beribadah”.77 

Selanjutnya untuk memperkuat hasil jawaban sebelumnya maka 

peneliti menyambung dengan pertanyaan yang sama mengenai 

dampak penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan terhadap 

pengembangan sikap sosial dan sikap spiritual siswa. Pertanyaan ini 

disampaikan kepada bapak Zaenuddin selaku guru muatan lokal 

keagamaan SDN Gempollegundi. Maka narasumber memberi jawaban 

sebagai berikut: 

“dalam penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan di 

lembaga saya adanya dampak terhadap pengembangan sikap sosial 

dan sikap spiritual siswa meskipun belum maksimal karena terdapat 

beberapa siswa yang sering melanggar peraturan sekolahan dan 

melakukan kegaduhan di sekolahan”.78 

 

Selain itu, dipaparkan juga dari hasil FGD (Forum Grup 

Discussion) yang dilaksanakan oleh guru- guru muatan lokal 

keagamaan, sebagai berikut: 

“penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan merupakan 

salah satu materi dalam penunjang pengembang sikap sosial dan 

sikap spiritual siswa, karena dalam kurikulum muatan lokal 

keagamaan dikhususkan dalam mengasah ketrampilan siswa 

dalam beribadah dan bersikap. Dan dalam penilaiannya juga 

kurikulum muatan lokal keagamaan ini hanya fokus pada nilai 

ketrampilan saja (KI-4), sehingga hampir semua materi muatan 

lokal keagamaan dalam bentuk praktek”.79 

 

                                                           
77 Yunita Rahmawati, Wawancara, Jombang, 8 Maret 2020. 
78 Zaenuddin, Wawancara, Jombang, 11 Maret 2020. 
79 FGD Guru Muatan Lokal Keagamaan Kecamatan Gudo, Jombang 10 Maret 2020. 
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Di paparkan juga oleh kepala sekolah SDN Krembangan 1 Ibu 

Deny Retnowati dalam wawancara sebagai berikut: 

“kurikulum muatan lokal keagamaan yang diterapkan di SDN 

Krembangan 1 mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

terhadap sikap sosial dan sikap spiritual siswa. Hal ini tampak 

dari tumbuhnya kesadaran siswa tentang kewajibannya sebagai 

hamba Allah dalam menjalankan shalat lima waktu, tanpa 

disuruh atau diperintah oleh guru ketika waktu shalat tiba 

dengan kesadarannya siswa langsung mengambil air wudhu 

kemudian melaksanakan shalat dhuhur secara berjamaah, selain 

itu juga kesadaran siswa dengan mau menutup aurat dengan 

menggunakan busana muslim atau berkerudung ketika sekolah, 

itu merupakan beberapa contoh dari dampak sikap spiritual 

siswa di sekolahan kami. Sedangkan beberapa contoh dampak 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan terhadap sikap 

sosial siswa diantaranya yaitu saya merasa sikap sosial siswa di 

sekolahan kami semakin baik, hal ini tampak dari kebiasaan 

mereka ketika bertemu dengan guru, mengucapkan salam, 

mencium tangannya, dan kepada sesama siswa mereka semakin 

akrab, rukun dan tidak terjadi konflik antar siswa apalagi sampai 

terjadi pertengkaran antar siswa”.80 

 

Dari hasil beberapa wawancara tersebut dapat diketahui 

bahwasannya dalam penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan 

terdapat dampak sikap sosial dan sikap spiritual siswa, meskipun 

belum maksimal di seluruh SD di wilayah kerja kecamatan Gudo. 

Sikap sosial siswa ditunjukkan dengan adanya sikap toleransi siswa 

kepada teman yang berbeda agama, siswa lebih sopan kepada guru, 

siswa bertanggung jawab dengan tugasnya, dan lain sebagainnya. 

Sedangkan dalam sikap spiritual ditunjukkan siswa dengan lebih 

rajinnya siswa dalam beribadah, dalam melakukan sholat dhuhur dan 

                                                           
80 Deny Retnowati, Wawancara, Jombang, 2 Maret 2020. 
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shalat dhuha berjamaah tanpa di suruh, bergegas melaksanakan infak 

ketika hari jum’at, dan lain sebagainnya. 

Dampak- dampak dalam penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan selain ditunjang oleh materi- materi yang ada dalamnya, 

juga ditunjang dari kegiatan- kegiatan pembiasaan yang dibentuk oleh 

guru muatan lokal keagamaan. Hal ini senada dengan wawancara yang 

dilakukan kepada beberapa guru muatan lokal keagamaan dalam 

forum group discussion, sebagai berikut: 

“untuk menunjang materi- materi yang ada di dalam kegiatan 

pembelajaran mengajar dalam kelas, guru muatan lokal 

keagamaan bekerja sama dengan guru pendidikan agama 

membentuk kegiatan- kegiatan keagamaan dan penanaman 

pendidikan karakter di lingkungan sekolahan, bentuk kegiatan 

ini berbeda- beda sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lembaga 

masing- masing dalam mendidik siswa dalam meningkatkan 

sikap spiritual dan sikap sosial. Dalam meningkatkan sikap 

sosial beberapa sekolahan menerapkan prinsip 4S (senyum, 

sapa, salam, dan salaman), membuat kantin jujur, dll. Sedangkan 

dalam meningkatkan sikap spiritual beberapa sekolahan 

menerapkan soholat dhuhur berjama’ah, sholat dhuha, berinfaq, 

berdo’a sebelum belajar secara bersama- sama, pembacaan 

asmaul husna, pembacaan al-qur’an, tahlil dan istighosah setiap 

hari jum’at, dll. Kegiatan- kegiatan tersebut dibiasakan kepada 

siswa agar menjadi karakter siswa yang berbudi pekerti dan 

dijadikan bekal hidup di lingkungan masyarakat”.81 

 

Hasil wawancara tersebut, diperkuat juga dengan pertanyaan 

yang sama kepada kepala sekolah SDN Krembangan 1 Ibu Deny 

Retnowati, sebagai berikut: 

 “kegiatan- kegiatan yang menunjang kurikulum muatan lokal 

keagamaan di SDN Krembangan 1 diantaranya yaitu 

pelaksanaan shalat dhuhur berjama’ah yang dilaksanakan 

                                                           
81 FGD Guru Muatan Lokal Keagamaan Kecamatan Gudo, Jombang 10 Maret 2020. 
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sebelum pulang sekolah, kegiatan shalat dhuha berjama’ah yang 

dilaksanakan pada saat jam istirahat pertama, ada pembacaan 

tahlil dan istighosah dilaksanakan setiap harijum’at, dan khatmil 

qur’an yang dilaksanakan 1 bulan sekali, itu merupakan 

beberapa kegiatan penunjang yang meningkatkan penerapan 

kurikulum muatan lokal keagamaan di SDN Krembangan 1”.82 

 

Dari hasil beberapa wawancara diatas dijelaskan kurikulum 

muatan lokal keagamaan dan beberapa kegiatan penunjangnya 

bersinergi dalam upaya mengembangkan sikap spiritual dan sikap 

sosial siswa.  

 

 

3. Faktor Penghambatan dan Pendukung dalam Penerapan 

Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan di SD Negeri Wilayah 

Kerja Kecamatan Gudo Jombang 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap penerapan kurikulum 

muatan lokal keagamaan dan dampaknya dalam pengembangan sikap 

sosial dan sikap spiritual siswa tentu tidak luput dari adanya faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapannya. Meskipun dalam 

pelaksanaanya kurikulum muatan lokal keagamaan telah di atur oleh 

pemerintah dari mulai materi, silabus, tujuan pembelajaran dan 

standart kompetensinya. Hal ini disebabkan karena dalam penerapan 

kurikulum muatan lokal keagamaan tidak bisa disamakan setiap 

sekolahan, karena sekolahan memiliki kelebihan dan keterbatasan 

                                                           
82 Deny Retnowati, Wawancara, Jombang, 2 Maret 2020. 
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masing- masing dalam menerapkannya baik dari sarana prasarana 

maupun dari kemampuan siswa dan lingkungannya. 

Senada dengan hasil forum grup discussion (FGD) yang 

dilakukan peneliti terhadap KKG muatan lokal keagamaan tingkat SD 

di wilayah kerja kecamatan Gudo, sebagai berikut: 

“penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan yang 

dilaksanakan di SD sesuai dengan kondisi lembaga masing- 

masing dengan tetap mengikuti aturan pemerintah Dinas 

Pendidikan, karena sarana dan prasarana di SD kami berbeda- 

beda, selain itu siswa sebagai objek dari pendidikan juga 

berbeda- beda kemampuan daya capainnya serta yang paling 

penting adalah lingkungan sekitar lembaga maupun tempat 

tinggal siswa”.83 

 

Dari hasil diskusi guru- guru muatan lokal keagamaan diatas, 

dapat disimpulkan bahwasannya terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang berbeda- beda dari  masing- masing sekolahan baik 

itu faktor internal maupun ekternal. Untuk mendapatkan informasi 

mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

kurikulum muatan lokal keagamaan di satuan pendidikan SD 

kecamatan Gudo, peneliti telah mewawancarai beberapa guru muatan 

lokal keagamaan SD kecamatan Gudo.  

Hasil wawancara dengan guru muatan lokal keagamaan SDN 

Sukoiber 1 yakni Ibu Siti Rahmawati, sebagai berikut: 

“dalam penerapan muatan lokal keagamaan di sekolah saya, 

faktor penghambat dari kegiatanpembelajaran adalah 

kemampuan siswa yang berbeda- beda terkait materi muaatan 

lokal keagamaan, dimana materi mulok keagamaan merupakan 

materi praktek terkait BTQ maupun ibadah, yang mana beberapa 

                                                           
83 FGD Guru Muatan Lokal Keagamaan Kecamatan Gudo, Jombang 10 Maret 2020. 
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siswa belum bisa membaca alqur’an. Sedangkan faktor 

pendukung dari muatan lokal keagamaan ini adaah adanya 

dukungan dari orang tua dan suport dari guru- guru lainnya 

sehingga seluruh kegiatan penunjang penerapan kegiatan 

muatan lokal keagamaan berjalan dengan lancar”.84 

 

Selain diungkapkan oleh guru SDN Sokoiber 1, hasil wawancara 

dari pertanyaan yang sama juga ditujukan kepada guru SDN 

Mejoyolosari yakni bapak Dwi Santoso, sebagai berikut: 

“faktor penghambat dari penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan diantaranya yaitu minimnya pengetahuan siswa 

terhadap materi keagamaan, sehingga guru mulok keagamaan 

harus ekstra mendampingi siswa dalam memahami materi dan 

kurangnya jam KBM. Sedangkan faktor pendukungnya yaitu 

sarana dan prasarana yang memadai dan faktor guru 

pembimbing yang sesuai dengan kualifikasi”.85 

 

Selain itu diungkapkan juga oleh guru SDN Wangkalkepuh 

yakni Ibu Ayu Meldasari, terkait faktor pendukung dan faktor 

penghambat dari penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan, 

sebagai berikut: 

“faktor penghambat yang ada di sekolahan saya diantaranya 

yaitu ada beberapa siswa yang sulit diatur sehingga 

pembelajaran terhambat, selain itu juga sarana prasarana yang 

dimiliki sekolahan kurang, misalnya tidak ada al qur’an dan 

buku- buku referensi keagamaan yang cocok untuk siswa, 

sedangkan faktor pendukungnya yaitu adanya dukungan dari 

kepala sekolah dalam kegiatan- kegiatan muatan lokal 

keagamaan serta guru muatan lokal keagamaan yang sesuai 

kualifikasi”.86 

 

Sedangkan diungkapkan juga oleh kepala sekolah SDN 

Krembangan 1 yakni Ibu Deny Retnowati, terkait faktor pendukung 

                                                           
84 Siti Rahmawati, Wawancara, Jombang, 16 Maret 2020. 
85 Dwi Santoso, Wawancara, Jombang, 13 Maret 2020. 
86 Ayu Meldasari, Wawancara, Jombang, 3 Maret 2020. 
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dan faktor penghambat dari penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan, sebagai berikut: 

“secara keseluruhan penerapan muatan lokal keagamaan di SDN 

cukup baik, tetapi ada beberapa faktor penghambat diantaranya 

ada sebagian kecil siswa yang masih kurang kesadarannya untuk 

menerapkan materi- materi yang dia dapatkan di kurikulum 

muatan lokal keagamaan, misalnya menjalankan sholat 5 waktu, 

ketika disekolahan mereka sudah terbiasa melaskanakannya 

tanpa di perintah tapi ketika dirumah mereka menggabaikan, 

walaupun itu terdapat faktor luar yaitu kurangnya dukungan dan 

perhatian dari orang tua. Sehingga kesadaran siswa dan 

dukungan serta perhatian orang tua menjadi salah satu 

penghambat dalam penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan dalam mempengarugi sikap spiritual dan sosial 

siswa. Sedangkan keberhasilan penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan di SDN Krembanagn 1 dipengaruhi beberapa 

faktor pendukung, diantaranya yaitu kompetensi guru muatan 

lokal keagamaan yang telah memenuhi standart baik pedagogik 

maupun sosialnya, selain itu guru berijazahkan S-1 PAI, faktor 

pendukung lainnya yaitu guru- guru di SDN Krembangan 1 

yang lainnya sangat mendukung penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan, hal ini tampak ketika waktu sholat dhuhur 

berjamaah maka masing- masing wali kelas ikut serta 

menjalankan dan membina pelaksanaan shalat tersebut, selain 

itu faktor pendukung lainnya juga di dukung dengan adanya 3 

guru yang memiliki kapabilitas dalam pengetahuannya terhadap 

agama islam, yaitu GPAI, guru pendidikan diniyyah dan guru 

muatan lokal keagamaan”.87 

 

Hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil diskusi oleh 

forum KKG kurikulum muatan lokal keagamaan tingkat SD 

kecamatan Gudo terkait dengan faktor penghambat dan pendukung 

dari penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan, sebagai berikut: 

“dari beberapa kali kami mengadakan sharing dan diskusi terkait 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan di tingkat SD 

kecamatan Gudo menyimpulkan bahwasannya faktor 

penghambat dalam pelaksanaan kurikulum di sekolahan adalah 

faktor lingkungan, faktor SDM (guru mulok keagamaan), 

                                                           
87 Deny Retnowati, Wawancara, Jombang, 2 Maret 2020. 
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perbedaan kemampuan siswa terkait BTQ, serta sarana 

prasarana yang kurang menunjang. Sedangkan pendukung dari 

pelaksanaan kurikulum muatan lokal keagamaan diantaranya 

adalah adanya dukungan dari seluruh pihak baik kepala sekolah, 

guru kelas, dan seluruh civitas sekolah dalam membantu 

pelaksanaan kegiatan- kegiatan penunjang kurikulum muatan 

lokal keagamaan, selain itu perhatian pemerintah Dinas 

Pendidikan dalam memantau dan memberikan dukungan 

terhadap pelaksanaan kurikulum muatan lokal keagamaan, serta 

beberapa sarana prasarana dalam keagamaan.”88 

 

Dalam hal ini dapat disimpulkan dari beberapa wawancara serta 

hasil FGD yang dilakukan oleh guru- guru muatan lokal keagamaan 

tingkat SD Kecamatan Gudo bahwa dalam penerapan kurikulum 

muatan lokal keagamaan terdapat beberapa faktor pendukung serta 

faktor penghambatnya. Diantaranya faktor pendukungnya yaitu: (1) 

adanya dukungan kepala sekolah serta seluruh civitas sekolahan, (2) 

terpenuhinya beberapa sarana prasarana keagamaan, (3) beberapa guru 

muatan lokal keagamaan memiliki kualisifikasi ijazah yang sesuai. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: (1) siswa memiliki 

kemampuan yang berbeda- beda tentang materi BTQ dan keagamaan, 

(2) beberapa sekolahan tidak memiliki sarana dan prasarana 

keagamaan, (3) faktor dari luar atau keluarga siswa, yang kurang 

memberikan perhatian dan dukungan kepada anaknya terkait masalah 

keagamaan, (4) faktor SDM (guru muatan lokal keagamaan), yang 

mana beberapa guru muatan lokal keagamaan di kecamatan Gudo 

tidak berijazahkan S1 sehingga tidak memiliki kemampuan pedagogik 

yang baik. 

                                                           
88 FGD Guru Muatan Lokal Keagamaan Kecamatan Gudo, Jombang 10 Maret 2020. 
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C. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan di SD 

Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Jombang 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 

dalam penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan pada tingkat SD 

di wilayah kerja Kecamatan Gudo sudah berjalan kurang lebih 5 

tahun, diawali sejak tahun ajaran 2016/2017 hingga saat ini. Dalam 

penerapannya kurikulum muatan lokal keagamaan ini memberikan 

sumbangsih terhadap perkembangan siswa terutama dalam 

penguasaan tentang keagamaan. Dan dirancangnya kurikulum muatan 

lokal keagamaan ini pada dasarnya sebagai salah satu upaya serta 

solusi dalam problematika pendidikan Islam di sekolah. Asmaun 

Sahlan89 menyatakan dalam bukunya terdapat beberapa alasan 

kurangberhasilnya dalam pelaksanaan pendidikan agama islam di 

sekolah, diantaranya adalah: 

1. Terbatasnya alokasi waktu KBM mata pelajaran PAI 

2. Metode pembelajaran yang cenderung menekankan pada aspek 

kognitif 

3. Proses pembelajaran yang cenderung bersifat transfer of 

knowledge 

4. Adanya pengaruh negatif dari dunia luar sekolah dan pesatnya 

perkembangan teknologi digital. 

                                                           
89 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah..., 102. 
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Berdasarkan analisis kondisi empirik terkait dengan penerapan 

kurikulum muatan lokal keagamaan di tingkat SD kecamatan Gudo 

sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh Dinas Pendidikan, 

meskipun dampak positif dari penerapannya baru menyentuh 

sebagaian dari siswa, belum pada seluruh siswa. Akan tetapi dampak 

positif tersebut sudah terasa dan tampak, hal tersebut tampak dari 

siswa mulai memiliki keahlian dalam melaksanakan praktik- praktik 

keagamaan, misalnya siswa mampu melaksanakan shalat- shalat 

sunnah, hafalan surat pendek, hafal do’a sehari- hari, serta mampu 

melaksanakan ritual keagamaan yang berhubungan dengan budaya 

masyarakat seperti tahlil dan istighosah. 

Penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan di tingkat 

Sekolah Dasar, jika dilihat dari alokasi waktu KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar) telah menjawab dan menjadi salah satu solusi dari 

problematika pendidikan agama Islam di sekolah. Yang mana 

problematika pendidikan Islam di sekolah umum dirasa kurang 

maksimal karena kurangnya alokasi waktu untuk mata pelajaran PAI. 

Dengan adanya penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan di 

tingkat Sekolah Dasar menambah wawasan dan ketrampilan siswa 

terhadap materi keagamaan. 

Dalam penerapannya kurikulum muatan lokal keagamaan 

tingkat SD di kecamatan Gudo mengikuti acuan yang telah 

dirumuskan oleh Dinas Pendidikan mulai dari Silabus pembelajaran, 
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kompetensi pembelajaran, dan tujuan pembelajaran, serta buku 

pedoman yang dibuat untuk acuan siswa. Tetapi, penerapan kurikulum 

muatan lokal keagamaan tersebut juga diterapkan dengan melihat 

kondisi sekolahan masing- masing, dengan membentuk kegiatan- 

kegiatan penunjang. Seperti yang tertuang dalam Perbup (Peraturan 

Bupati) No. 41 Tahun 2019 bahwasannya silabus telah diatur oleh 

Pemerintah Dinas Pendidikan sedangkan guru muatan lokal 

keagamaan wajib menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

berdasarkan silabus tersebut.90 

Sedangkan dalam penerapan kurikulum muatan lokal yang 

terkait dengan capaian materi atau kemampuan materi yang harus 

dimiliki oleh siswa yang tertuang dalam Perbup No 41 Tahun 2019 

meliputi kemampuan sholat, BTQ, ketrampilan Ibadah, dan hafalan 

do’a dan surat. Penerapan muatan lokal keagamaan tingkat SD di 

Kecamatan Gudo juga telah melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan ketercapaian materi yang telah ditetapkan, hal ini sesuai 

dengan hasil dokumentasi peneliti terkait tentang materi- materi yang 

diberikan kepada siswa pada saat jam KBM. 

Kurikulum muatan lokal keagamaan dalam penerapan di tingkat 

SD di wilayah Kecamatan Gudo lebih menekankan pada aspek 

ketrampilan siswa. Jika dipadukan dengan kurikulum 2013 penerapan 

kurukulum muatan lokal keagamaan tersebut lebih mengarah pada 

                                                           
90 Peraturan Bupati Jombang, Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan dan Pendidikan Diniyyah 

pada Sekolah Dasar dan Sekolah Menegah Pertama di Kabupaten Jombang, (Jombang: tp, 2019). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 
 

Kompetensi Inti 4 (KI-4) yang mana dalam mengevaluasi dari hasil 

kegiatan belajar mengajar melalui tiga macam cara, yaitu praktek, 

produk, dan portofolio. Hal ini sangat cocok dengan karakteristik 

materi kurikulum muatan lokal keagamaan yang komponen materinya 

lebih banyak praktek keagamaan, misalnya shalat, wudhu, sholat 

dhuha, dan lain sebagainya.  

Dalam proses penerapannya, untuk mempercepat ketercapaian 

standart kelulusan siswa, kurikulum muatan lokal keagamaan tingkat 

SD di wilayah kerja kecamatan Gudo dibantu dengan adanya kegiatan 

penunjang, misalnya do’a bersama dan pembacaan asmaul husna 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran, sholat dhuha berjama’ah, 

sholat dhuhur berjama’ah, tahlil dan istighosah setiap jum’at, 

khataman al qur’an sebulan sekali, pembacaan al-quran setiap awal 

pembelajaran muatan lokal keagamaan, dan lain sebagainya. Kegiatan 

penunjang tersebut bertujuan untuk membiasakan siswa dalam 

melaksanakan kegiatan keagamaan. Dalam proses pembelajaran di 

sekolah, baik secara disadari mapun tidak guru dapat menanamkan 

sikap tertentu kepada siswanya melalui proses pembiasaan.91 

Pembiasaan dalam pembelajaran prosesnya dilaksanakan secara 

bertahap dan menjadikan pembiasaan tersebut sebagai strategi agar 

siswa menjadi biasa dengan kegiatan- kegiatan positif yang telah 

                                                           
91 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2006), hal.278 
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ditanamkan dan dijadikan sebagai rutinitas di sekolah maupun di 

keluarga.  

Selain kegiatan- kegiatan penunjang diatas, dalam mencapai 

ketercapaian standart kelulusan, kegiatan pembelajaran kurikulum 

muatan lokal keagamaan juga dibantu dengan kegiatan TPQ (Tempat 

Pendidikan Al Qur’an) yang dilaksanakan di lingkungan tempat 

tinggal masing- masing. Setiap siswa diwajibkan mengikuti kegiatan 

kegiatan TPQ di lingkungan tempat tinggalnya masing- masing. 

Dalam penerapan tersebut bertujuan untuk mempercepat tercapainya 

tujuan kurikulum muatan lokal keagamaan, sebab siswa tidak hanya 

mendapatkan pembelajaran keagamaan di sekolah saja, akan tetapi 

juga mendapatkan pendidikan di luar sekolah. 

2. Analisis Dampak Penerapan Kurikulum Muatan Lokal 

Keagamaan terhadap Pengembangan Sikap Spiritual dan Sikap 

Sosial di SD Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Jombang 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru yang 

diselenggarakan oleh Kemendikbud, yang ditekankan dalam 

kurikulum ini adalah peningkatan watak dan pembentukan karakter 

siswa agar lebih baik lagi dalam menghadapi gejolak menurunya 

moral siswa dan remaja khususnya pelajar saat ini. Tujuan dari 

kurikulum 2013 adalah untuk membentuk generasi terbaik anak 

bangsa Indonesia dimasa yang akan datang serta menyiapkan siswa 

dalam menghadapi segala masalah dan tantangannya. Dalam 
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kurikulum 2013 terdapat kompetensi inti sikap yang dibagi menjadi 2 

yaitu sikap spiritual dan sikap sosial.  

Dalam penerapannya pada tingkat Sekolah Dasar di wilayah 

kerja Kecamatan Gudo telah menerapkan kurikulum 2013 semenjak 

kurikulum diterbitkan oleh Kemendikbud, oleh karena itu, dalam 

kurikulum muatan lokal keagamaan juga mengikuti aturan dari 

kurikulum Nasional yaitu kurikulum 2013. Dan dalam penerapannya 

kurikulum muatan lokal keagamaan diharapkan siswa memiliki arah 

dalam kompetensi inti sikap yaitu memilki sikap spiritual dan sikap 

sosial.  

Sedangkan arah sikap spiritual dan sikap sosial adalah 

mengembangkan nilai- nilai karakter yaitu untuk menjaga siswa selalu 

bertindak sesuai dengan budaya bangsa Indonesia atau yang biasa 

dikenal dengan budaya ketimuran yaitu sikap sopan santun dan 

berbudi luhur, seperti menghormati yang lebih tua, menghargai teman 

sebaya, dan menjaga kehormatan diri agar tidak terjerumus kedalam 

perbuatan yang merugikan diri sendiri dan orang lain. 

Dalam dunia pendidikan salah satu jalan yang tepat dalam 

proses pentransferan nilai- nilai keagamaan kepada siswa yaitu 

melalui pembelajaran- pembelajaran yang mengandung unsur materi 

yang dekat dengan kehidupan siswa serta dilaksanakannya dengan 

tepat dan rutin. Melalui penanaman serta pembelajaran tersebut akan 

mampu melahirkan kebiasaan- kebiasaan yang positif. 
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Merriam-Webster menjelaskan bahwa kebiasaan dari perilaku 

atau aktivitas yang diperoleh karena sering terjadi pengulangan yang 

menunjukkan dirinya dalam keteraturan, sehingga sadar atau tidak 

akan mempengaruhi pola pikir seseorang dalam bertindak.92 

Penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan pada tingkat 

Sekolah Dasar di wilayah kerja kecamatan Gudo memiliki dampak 

terhadap pengembangan sikap spiritual siswa. Adapun nilai- nilai 

sikap spiritual yang dikembangkan yaitu beriman kepada Allah, 

memiliki rasa syukur, dan bertawakkal. Hal ini dilihat dari lebih 

giatnya siswa dalam beribadah kepada Allah dengan melaksanakan 

kewajibannnya shalat dhuhur berjama’ah tanpa disuruh, serta rajinnya 

siswa dalam melaksanakan shalat dhuha ketika jam istirahat, 

melakukan pembacaan do’a dan asmaul husna secara bersama- sama 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, selain itu juga 

menyisihkan uangnya untuk berinfaq.  

Menurut MacKinLay93 sikap spiritual memiliki arti penting bagi 

setiap kehidupan, spiritualitas tidak hanya didasari dengan praktik 

keagamaan, akan tetapi harus dipahami secara luas bahwa seperti 

hubungan dengan Tuhan, namun Tuhan memiliki makna tertinggi 

ketika seseorang dapat berhubungan dengan orang lain. Dan pada 

umumnya, sikap spiritual diartikan sebagai sarana untuk menjalin 

                                                           
92 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Terj.) Istiwidayanti, dkk. (Jakarta: Erlangga, 
2004), 357. 
93 E-book: Elizabeth MacKinlay, The Spiritual Dimension of Ageing, (London: Jessica Kingsley, 
2001), hlm. 52. 
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hubungan kedekatan dengan sang maha pencipta. Dan dalam 

pelaksanaannya sikap spiritual dianggap sangat penting bagi siswa 

dalam menjalin hubungan keharmonisan dengan Tuhan. 

Sedangkan dalam pengembangan sikap sosial siswa, nilai- nilai 

yang di kembangkan diantaranya adalah jujur, toleransi, gotong 

royong, disiplin, serta bertanggung jawab. Hal ini dapat dilihat dari 

kebiasaan siswa ketika bertemu dengan guru langsung mengucapkan 

salam serta bersalaman, menghargai temannya yang lain agama baik 

dalam pertemanan maupun ibadah, disiplin dan bertanggung jawab 

dalam menjalankan tugas dari guru, serta tanggap terhadap temannya 

yang sedang kesusahan atau membutuhkan pertolongan. Tumbuhnya 

sikap spiritual dan sikap sosial tersebut diawali dengan pembiasaan 

yang dilakukan terus menerus di lingkungan sekolahan, serta adanya 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dan kegiatan- kegiatan 

penunjangnya. Yang mana dalam penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan merupakan materi praktek dan ketrampilan tentang 

keagamaan sehingga siswa dapat menerapkannya langsung dalam 

kegiatan penunjang tersebut. 

3. Faktor Penghambatan dan Pendukung dalam Penerapan 

Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan di SD Negeri Wilayah 

Kerja Kecamatan Gudo Jombang 

Penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan pada tingkat SD 

di wilayah kerja kecamatan Gudo mempunyai pengaruh terhadap 
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pengembangan sikap spiritual dan sikap sosial siswa. Dan dalam 

penerapanya kurikulum muatan lokal keagamaan di suatu lembaga 

tentunya membutuhkan dukungan dari seluruh pihak civitas 

sekolahan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 

beberapa guru muatan lokal keagamaan, adapun faktor penghambat 

dari penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan dan dampaknya 

dalam terhadap pengembangan sikap spiritual dan sikap sosial adalah 

tidak sesuainya kualifikasi guru pengajar kurikulum muatan lokal 

keagamaan dibeberapa SD karena pada saat perekrutan guru pihak 

Dinas Pendidikan hanya mensyaratkan calon guru harus mampu 

membaca, menulis al-qur’an serta minimal pendidikan MA atau 

sederajatnya, sedangkan dalam dunia pendidikan ilmu pedagogik 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang 

guru.  

Faktor siswa juga menjadi salah satu dasar penghambat dari 

penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan ini, misalkan 

kemampuan anak dalam hal keagamaan, perubahan mood anak, serta 

kurangnya motivasi anak dalam belajar ilmu keagamaan. Dalam 

faktor kemampuan anak tidak bisa disamaratakan, karena pengetahuan 

keagamaan anak juga didasarkan dari bimbingan orang tua selama di 

rumah. Selain itu, kurangnya motivasi anak dalam belajar keagamaan 

juga disebabkan oleh tidak adanya dukungan orang tua dalam 
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melaksanakan keagamaan dirumah serta kurang kreatifnya guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di lingkungan sekolah. Sehingga siswa 

terkesan jenuh dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Selain beberapa faktor penghambat diatas, faktor baru juga 

muncul karena adanya wabah Covid-19. Dalam penerapan kurikulum 

muatan lokal keagamaan diatas sudah dijelaskan bahwasannya materi 

kurikulum muatan lokal keagamaan kompetensi kelulusannya adalah 

siswa diharapkan mampu mempraktekkan beberapa kegiatan 

keagamaan. Sehingga guru dalam mengevaluasi siswa kesulitan 

karena tidak dapat membimbing siswa secara langsung serta tidak 

dapat mengetahui penerapan sikap spiritual siswa dan sikap sosial 

siswa secara langsung. Misalkan bagaimana sikap sosialnya siswa 

dengan lingkungannya atau tetangganya mapun sikapnya terhadap 

orang tuanya selama di rumah. 

Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan kurikulum 

muatan lokal keagamaan terkait dengan pengembangan kurikulum 

muatan lokal keagamaan tersebut diantaranya adalah pengembangan 

kurikulum yang digunakan bersifat top-down, yang mana dalam 

pengembangan tersebut memiliki kelemahan (1) perkiraan yang tidak 

tepat terhadap pengembangan kurikulum, (2) lemahnya berbagai 

faktor penunjang sehingga mengakibatkan tidak berkembangannya 

kurikulum yang dihasilkan, (3) kondisi dan situasi lembaga yang 
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berbeda- beda, sehingga tidak sesuai dengan kebutuhan setiap 

lembaga. 

Adapun faktor pendukung dari penerapan kurikulum muatan 

lokal keagamaan adalah adanya beberapa SD yang telah memiliki 

sarana prasarana lengkap di sekolahnya, misalkan musholla, tempat 

wudhu yang sesuai dengan kapasitas siswa, ketersediaan buku 

penunjang keagamaan, al-qur’an, dan lain sebagainya. Karena dengan 

kelengkapan sarana prasarana penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan akan berjalan dengan lancar dan efisien.  

Faktor pendukung lainnya adalah adanya dukungan dari seluruh 

civitas lingkungan SD, mulai dari kepala sekolah, dewan guru, siswa, 

serta penjaga sekolah dalam keberhasilan penerapan kurikulum 

muatan lokal keagamaan, hal ini dapat dilihat ketika pelaksanaan 

kegiatan penunjang siswa atau kegiatan keagamaan diluar 

pembelajaran di dalam kelas yaitu keikutsertaan para guru dalam 

kegiatan tersebut, sehingga menumbuhkan semangat siswa dalam 

melaksanakan kegiatan penunjang. Misalkan setiap pagi dimulai 

dengan pembacaan doa bersama dan asmaul husna, sholat berjamaah, 

dan kegiatan yang lainnnya. 

Selain faktor pendukung diatas pembinaan kompetensi guru 

kurikulum muatan lokal keagamaan juga diberikan oleh kordinator 

wilayah kerja kecamatan Gudo melalui kegiatan KKG (Kelompok 

Kerja Guru) dalam forum tersebut guru diberikan waktu untuk saling 
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sharing dengan guru yang lainnya dan juga materi kompetensi terkait 

dengan penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan. Misalkan 

pembuatan RPP, serta bahan ajar yang lainnya. 

Adapun faktor eksternal juga dapat mendukung dari penerapan 

kurikulum muatan lokal keagamaan yaitu adanya dukungan dari 

oaring tua siswa serta lingkungan masyarakat sekitar. Dalam hal ini 

peran orang tua diantaranya yaitu membimbing serta mengawasi 

kegiatan keagamaan siswa selama di rumah. Sedangkan dukungan 

dari lingkungan masyarakat dalam penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan diantaranya adalah memberikan pesan moral yang positif 

kepada siswa dengan tidak memberikan dampak buruk terhadap sikap 

spiritual dan sikap sosial siswa, misalkan memberikan contoh kepada 

anak- anak di lingkungannya akhlak yang baik, serta tidak 

memperlihatkan kegiatan- kegiatan yang dilarang agama kepada anak- 

anak di lingkungan sekitar. 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam penerapan 

kurikulum yaitu: (1) kesiapan guru, (2) kondisi sekolahan atau 

ketersediaan sarana prasarana, (3) manajemen kepala sekolah, (4) 

lingkungan sekolah, (5) komite sekolah/ masyarakat, dan (6) 

pembiayaan pendidikan.94 Senada juga dijelaskan oleh Mulyasa,95 

bahwa keberhasilan dari penerapan kurikulum ditentukan oleh 

beberapa faktor siantaranya adalah (1) kepemimpinan Kepala Sekolah, 
                                                           
94 Majid, Abdul. Implementasi Kurikulum 2013.( Bandung: Interes Media, 2014). Hal.11. 
95 Mulyasa. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2014). Hal 39. 
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(2) Kreativitas Guru, (3) Aktivitas Peserta didik, (4) adanya sosialisasi 

kurikulum, (5) Fasilitas dan sumber belajar, (6) Lingkungan yang 

kondusif akademik, dan (7) partisipasi warga sekolah.  

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Majid dan Mulyasa, 

bahwa faktor dalam mempengaruhi keberhasilan penerapan kurikulum 

diantaranya adalah kesiapan guru, kondisi sekolah atau ketersediaan 

sarana prasarana, manajemen kepala sekolah, aktivasi peserta didik, 

lingkungan sekolah, sosialisasi kurikulum, dan pembiayaan 

pendidikan adalah benar, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis dalam 

faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan kurikulum 

muatan lokal keagamaan pada tingkat SD di wilayah kerja kecamatan 

Gudo.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data penelitian terkait penerapan kurikulum 

muatan lokal keagamaan dan dampaknya dalam pengembangan sikap 

spiritual dan sikap sosial siswa SD Negeri di wilayah kerja Kecamatan 

Gudo, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan di SD Negeri di wilayah 

kerja Kecamatan Gudo telah berlangsung sejak tahun 2016/2017 sampai 

sekarang. Dalam penerapannya menggunakan dasar kompetensi 

kelulusan, silabus, buku pedoman siswa yang dikeluarkan oleh Dinas 

Pendidikan dengan menambah kegiatan- kegiatan penunjang materi 

pembelajaran tersebut. Dan mengenai materi pelajaran yang diajarkan 

dapat diklasifikasikan dalam 4 macam kompetensi, yaitu kompetensi 

shalat, kompetensi BTQ, kompetensi ibadah dan do;a, serta kompetensi 

hafalan surat. Dari keempat kompetensi tersebut dalam melakukan 

evalusi pembelajaran hanya pada Kompetensi Inti 4 (KI-4) yaitu 

kompetensi ketrampilan.    

2. Dalam penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan tingkat SD 

Negeri di wilayah kerja Kecamatan Gudo terdapat dampak 

pengembangan sikap spiritual dan sikap sosial siswa, meskipun belum 

menyeluruh di miliki oleh seluruh siswa. Adapun sikap spiritual yang 

dikembangkan siswa dalam penerapan kurikulum muatan lokal 
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keagamaan, diantaranya adalah meningkatkan ketaqwaan kepada Allah 

SWT dengan melaksanakan ibadah shalat dhuhur secara berjama’ah dan 

shalat dhuha dengan kesadarannya sendiri, bersyukur atas nikmat yang 

telah diberikan oleh Allah SWT dengan menyisihkan uangnya untuk 

berinfaq setiap hari jum’at, dan lain sebagainya. Sedangkan sikap sosial 

yang dikembangkan siswa adalah sikap toleransi terhadap teman yang 

lain agama, sikap disiplin dengan melaksanakan tugas dan kegiatan- 

kegiatan penunjang muatan lokal keagamaan tanpa di suruh, sikap 

sopan santun dengan penerapan salam dan salaman ketika bertemu 

dengan guru. 

3. Adapun faktor penghambat dalam penerapan kurikulum muatan lokal 

keagamaan tingkat SD Negeri di wilayah kerja Kecamatan Gudo 

diantaranya adalah (1) kurangnya sarana dan prasarana terait 

keagamaan, (2) kurang antusiasnya siswa serta kurangnya pemahaman 

siswa tentang keagamaan terutama BTQ, (3) terdapat beberapa guru 

yang kurang berpengalaman dan tidak sesuai dengan kualisifikasi 

pendidikannya dengan materi kurikulum muatan lokal keagamaan, dan 

(4) tidak adanya dukungan dari lingkungan keluarga (orangtua) dalam 

menerapkan kegiatan pembiasaan keagamaan di rumah. Sedangkan 

faktor pendukung dalam penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan 

tingkat SD Negeri di wilayah kerja Kecamatan Gudo yaitu, (1) adanya 

dukungan dari kepala sekolah dan seluruh civitas sekolah, (2) adanya 
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pembinaan bagi guru muatan lokal keagamaan oleh DInas Pendidikan 

Kabupaten Jombang. 

B. Saran 

Bagi lembaga tingkat Sekolah Dasar di wilayah kerja Kecamatan 

Gudo yang dalam penerapan kurikulum muatan lokal keagamaan masih 

kurang maksimal, dapat melakukan sharing dengan SD lain yang telah 

melaksanakan kurikulum muatan lokal keagamaan  dengan maksimal, 

sebab kurikulum muatan lokal keagamaan mempunyai dampak positif 

dalam pembentukan dan pengembangan sikap spiritual dan sikap sosial 

siswa jika dilaksanakan dengan maksimal.   
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